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ABSTRAK

Autism Spectrum Disorder (ASD) merupakan gangguan perkembangan saraf yang
memengaruhi kemampuan komunikasi, interaksi sosial. serta pemrosesan sensorik
individu. Peningkatan prevalensi ASD secara global maupun nasional belum diimbangi
dengan ketersediaan fasilitas terapi yang mampu mengakomodasi kebutuhan sensorik
pengguna secara komprehensif. Di Kota Batu, meskipun kesadaran terhadap isu
autisme ferus meningkat, belum tersedia pusat terapi autisme terpadu yang
mengintegrasikan layanan terapi. pendidikan, serta dukungan keluarga dalam satu
lingkungan yang dirancang secara khusus. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
perancangan yang tidak hanya berorientasi pada fungsi, tetapi juga mampu merespon
karakteristik sensorik anak dengan ASD.

Perancangan Batu Autism Therapy Center ini menggunakan Aufism ASPECTSS
Framework yang dikembangkan oleh Magda Mostafa sebagai landasan utama dalam
penyusunan strategi desain. Framework tersebut meliputi aspek Acoustics, Spatial
Sequencing. Escape Space, Compartmentalization, Transition Space, Sensory Zoning, dan
Safety. Berdasarkan hasil pemetaan kebutuhan pengguna dan karakteristik sensorik
ASD, dikembangkan konsep Sensory Gradient sebagai gagasan utama perancangan.
Konsep ini menerapkan pengaturan tingkat stimulasi secara bertahap pada skala
tapak, bangunan, dan ruang sehingga tercipta lingkungan yang lebih terprediksi,
adaptif, dan mampu meminimalkan sensory overload.

Hasil perancangan menunjukkan bahwa penerapan Sensory Gradient mampu
menghasilkan lingkungan terapi yang mendukung proses regulasi sensorik,
meningkatkan kenyamanan ruang. serta membantu pengguna ASD beradaptasi
terhadap perubahan lingkungan secara bertahap. Implementasi konsep diwujudkan
melalui zoning berdasarkan tingkat stimulus. sirkulasi terstruktur, ruang transisi. escape
space. pengendalian akustik, serta integrasi elemen alam sebagal media healing
environment. Selain sebagai fasilitas terapi berbasis Applied Behavior Analysis (ABA),
rancangan ini jJuga mengakomodasi pendidikan khusus autisme, konsultasi keluarga.
parenting coaching, dan aktivitas komunitas. Dengan demikian, perancangan ini
menunjukkan bahwa arsitektur dapat berperan sebagai media terapeutik yang
mendukung perkembangan sensorik. psikologis, dan sosial anak ASD melalui
pembentukan ruang yang humanis.

Kata Kunci: Autism Spectrum Disorder (ASD). Sensory Gradient, ASPECTSS Framework,
Autism Therapy Center, Arsitektur Terapeutik.
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ABSTRACT

Autism Spectrum Disorder (ASD) is a neurodevelopmental disorder that affects
communication, social interaction, and sensory processing abilities. The increasing
prevalence of ASD at both global and national levels has not been accompanied by the
availability of therapeutic facilities capable of comprehensively addressing the sensory
needs of autistic individuals. In Batu City. despite growing public awareness of autism,
there is currently no integrated autism center that combines therapeutic services,
specialized education, and family support within an environment specifically designed
to accommodate the sensory characteristics of individuals with ASD. Therefore. a
design approach that extends beyond functional requirements and responds to users
sensory needs is required.

The design of the Batu Autism Therapy Center employs the Autism ASPECTSS™ Design
Framework developed by Magda Mostafa as its primary design approach. The
framework consists of Acoustics, Spatial Sequencing, Escape  Space,
Compartmentalization, Transition Space. Sensory Zoning, and Safety. Based on an
analysis of user needs and sensory characteristics associated with ASD, the concept of
Sensory Gradient was developed as the main design strategy. This concept organizes
sensory stimulation progressively across the site, building. and interior spaces. creating
an environment that is predictable, adaptive, and capable of minimizing sensory
overload.

The design outcome demonstrates that the implementation of the Sensory Gradient
concept can create a therapeutic environment that supports sensory regulation,
enhances spatial comfort, and assists autistic users in adapting gradually to
environmental changes. The concept is implemented through stimulus-based zoning,
structured circulation systems. transition spaces. escape spaces, acoustic control
strategies. and the integration of natural elements as part of a healing environment. In
addition to functicning as a therapy facility based on Applied Behavior Analysis (ABA),
the center also accommodates specialized autism education, family consultation
services, parenting coaching, and community activities. Consequently, this project
demonstrates how architecture can function as a therapeutic medium that supports
the sensory. psychological, and social development of autistic individuals through the
creation of 2 humane, adaptive, and inclusive environment.

Keywords: Autism Spectrum Disorder (ASD), Sensory Gradient, ASPECTSS Framework,
Autism Therapy Center, Therapeutic Architecture.
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1.1 Background

_ . IARC akan menjadi pusat
B i pengetahuan dan penggerak
— : perubahan, demi masa depan yang
lebih inklusif bagi individu dengan
autisme di seluruh Indonesia

1.1.11su Global: Tren Kenaikan Prevalensi Autisme

%angguan perkembangan saraf yang memengarum Through the Vears:
omunikasi, interaksi sosial, dan perilaku. Secara global,

prevalensi autisme menunjukkan tren penin I-catan 1
dari 31 anak terd|agn05|5 dengan ASD [1]. ka ini
meningkat signifikan dibandingkan satu ekade
sebelumnya. Fenomena ini menunjukkan bahwa autisme
bukan lagi isu langka. melainkan menjadi salah satu
fokus utama dalam kesehatan anak dan pendidikan

inklusif di dunia. Gambar 11 Grafik kenaikan p.'“'b’!]’.!EPSI Autisme

Autisme (Autism Spectrum Disorder/ASD) merupakan 4 saune II

Sumtrer: 1 data COC Amenfea Serifat (2023

1.1.2Isu Nasional: Minimnya Fasilitas Deteksi dan Terapi di

Indonesia
I l
layanan untuk penanganan orang tua kesulitan
autisme masih sangat terbatas [2] mendapatkan diagnosis dini.
Fasilitas Diagnosis
I I
1 Kementerian Kesehatan Indonesia memperkirakan,
2.4 juta anak mengalami
gangguan spectrum autisme.
Dengan penambahan sekitar
s500.000 kasus baru per tahun. [2]
ASD
ar. Dante Safrsono Hanbuwono - (Data Kemeninion Kesehaian Indonesia

2021-2024)

Ketimpangan ini disebabkan oleh kurangnya fasilitas multidisipliner yang mampu
mengintegrasikan aspek diagnosis, terapi, edukatif, dan sosial secara terpadu. [2]

Sumber 2 Detla Monica Stefann - Artikel detieHealth (2024)
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1.1.3 Isu Regional: Kota Batu sebagai Kawasan Berkembang
dengan Kesadaran Inklusif

Kota Batu dikenal sebagai kota wisata berbasis
alam dan edukasi Dalam beberapa tahun
terakhir, Kota Batu menunjukkan peningkatan
kesadaran terhadap  kesehatan  mental
termasuk autisme. [3]

Gamibar 11 Kota Batu

Sumber 7 slbekamandinischlid (2024)

Pada tahun 2023 sebanyak 249 orang mengakses layanan psikolog klinis di
Puskesmas. termasuk anak-anak usia dini. Selain itu. agenda rutin seperti
peringatan Hari Peduli Autisme Sedunia di Kota Batu menunjukkan komitmen sosial
dalam merangkul anak-anak dengan kebutuhan khusus. [4]

47.700

Butuh
Diagnosis
Dini 1!

romos

Data ini menunjukkan bahwa hamplr satu dari lima penduduk Kota Batu adalah
anak-anak. Sebuah kelompok usia yang perlu mendapat layanan pendidikan dan
kesehatan khusus, termasuk deteksi dini dan intervensi bagi anak dengan
kebutuhan khusus.

Namun demikian. hingga kini belum terdapat satu pun Pusat Autisme Terpadu
ﬁang mampu mengakomodasi kebutuhan terapi Jangka panjang. pendidikan
husus anak pengidap ASD. maupun dukungan keluarga secara menyeluruh.

221.700

Tsia _!_!’.!’.:-r'!.
T8.3%

Sehingga didapati bahwa:

ASD FASILITAS COsT

I 11 1
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Selain itu, sebuah penelitian menunjukkan bahwa paparan polusi udara dalam jangka

ndek mempengaruhi kejengkelan gejala ASD, yang lebih menonjol pada anak laki-
aki dibandingkan anak perempuan,” para peneliti menyimpulkan. "Campuran polusi
udara juga ditemukan berhubungan dengan kejengkelan gejala ASD, sebagian besar
didorong oleh PMz.5 dan NOz. [6

‘Hasil  ini menekankan bahwa peng\urangan paparan polusi udara perlu
dipertimbangkan agar manajemen gEJala SD berhasil, yang penting berkaitan dengan
kualitas hidup dan biaya ekonomi”. [E]

Kota Batu memiliki potensi besar
sebagali pionir dalam
pengembangan kota ramah anak
dengan kebutuhan khusus. Dengan
tingginya angka kasus autisme
secara nasional.  meningkatnya
kesadaran masyarakat lokal.

Serta, Indeks Kualitas Udara (IKU):
Kota Batu mencatat nilai 8723
melampauwl target 86.67. Indeks
Kualitas Lahan (IKL): Dengan nila
7323.[71

Gambar 12 Alun alun Kiota Batu
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1.1.4 Perspektif Islam: bentuk ikhtiar, rahmah, dan tanggung
jawab sosial dalam Islam.

Islam memandang setiap manusia sebagai ciptaan Allah SWT yang memiliki
kemuliaan dan hak untuk memperoleh kehidupan yang layak, termasuk anak dengan
Autism Spectrum Disorder (ASD). Dalam perspektif Islam, keterbatasan bukanlah
alasan untuk mengurangi nilai seorang manusia, melainkan bentuk ujian yang
menuntut hadirnya empati. kesabaran. dan tanggung jawab sosial dari lingkungan
sekitarnya. Oleh karena itu, upaya menghadirkan fasilitas terapi autisme tidak hanya
dipahami sebagai kebutuhan medis dan edukatif. tetapi juga sebagai bentuk ikhtiar
dalam mewujudkan lingkungan yang lebih manusiawi, inklusif, dan penuh kasih
sayang.

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
Qi s i G e Aol g S

“Sesungguhnya Allah tidaklah menurunkan penyakit kecuali Dia turunkan pula obatnya bersamanya.
(Hanya s3jal tidak mengetahui orang yang tidak mengetahuinya dan mengetahui orang yang
mengetahuinya’

Sumber (HR. Ahmad 17377 413 dan 453 Dan hadits inf dishahifkan dalam Ash-Shahihah no 451

Menurut Imam Nawawi pada Syarah Shahih Muslim

Hadis ini mendorong umat Islam untuk berobat dan tidak meninggalkan
pengobatan dengan alasan tawakal semata. Sebab, berobat termasuk bentuk
tawakal itu sendiri. [5] Termasuk melalui pendekatan terapi dan lingkungan binaan
yang mendukung perkembangan anak ASD.

1.1.5 Family Involvement: Orang tua sebagai awal dari
perjalanan terapi holistik anak ASD

Dalam proses tumbuh kembang anak ASD. peran keluarga, khususnya orang tua,
menjadi faktor yang sangat penting. Orang tua merupakan pendidik pertama dan
lingkungan awal bagi anak dalam membentuk rasa aman. kemampuan komunikasi,
serta perkembangan perilaku sehari-hari. Pada anak dengan ASD. keterlibatan orang
tua bahkan menjadi bagian penting dalam keberhasilan terapi karena proses
stimulasi dan pembelajaran tidak hanya berlangsung di ruang terapi, tetapi juga di
lingkungan rumah dan kehidupan sehari-hari.

Hal ini juga sejalan dengan ajaran Islam yang menempatkan orang tua sebagai
pemimpin dan penanggung jawab utama dalam keluarga, sebagaimana dijelaskan
dalam hadis Rasulullah SAW bahwa setiap individu adalah pemimpin dan akan
dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya.

Oleh karena itu, perancangan Autism Therapy = —_
Center tidak hanya berfokus pada anak ASD. tetapi /}H

juga menghadirkan ruang yang mampu \
mendukung keterlibatan keluarga dalam proses w '
terapi dan perkembangan anak. ——

LAPORAMN TUGAS AKHIR 220606110071 Batu Autism Centre
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Memperlakukan Anak Autis dalam
Perspektif Islam

Islam mengajarkan priﬂsip—prinsiﬁ universal tentang kasih sayang. kesabaran,
keadilan. dan inklusivitas terhadap semua makhluk, termasuk anak-anak
berkebutuhan khusus seperti anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD).

kessbaran tanpa menghabemi
kelembutan,
hati yang lapang

empsi

Pendidikan yang
Sezual tanggung fEwab
Perlindungan
Mengharga
keunikan

Kepeculisn berap

Perspektif Ibadah dan Akhirat

Kesabaran dan usaha orang tua dalam
merawat anak autis merupakan amal
Jartyah dengan pahala besar di sisi Allah.
Anak dengan keterbatasan atau yang
belum baligh tidak dibebani kewajiban
ibadah dan dipandang suci. mereka kelak
menjadi penolon agi orang tua di
surga sebagai balasan atas kesabaran
tersebut.

Maka upaya menghadlrkan Pusat Terapi Autisme menjadi bagian dari ikhtiar
menemukan bentuk ‘obat’ tersebut. Melalui pendekatan Arsitektur Desain sensori,
pusat ini dirancang untuk mendukung Broses terapi. edukasi. sehmgga anak-anak
dengan spektrum autisme dapat berkembang secara optimal dalam mgkun%an yang
ramah dan menenangkan yang didukung dengan support dari komunitas dan keluarga.

LAPORAMN TUGAS AKHIR 220606110071 Batu Autism Centre 0s



Kenyamanan: Sensori adalah pemicu
utama bagi anak ASD

Gejala autisme biasanya mulai tampak sebelum usia 3 tahun dan bisa
berlangsung seumur hidup. Gangguan ini ditandai dengan :

?iﬁ}) @/‘%\@

o -y vy
Kesulitan Kesulitan

Beinteraksi Berkomunikasi

Suara (Auditory)

Anak ASD lebih sering mengalami auditory hypersensitivity. Bunyi
keras/berulang dapat memicu distress. [8]

Tomchefe 5 0 & Dwan, W 2007 Sersory prooeening in childnen with ond withouwd cutim: 4 compomotive study wsing the Short Sensony Profile. Amaricon
Journol of Docupationol Thermnpy: 88821 150-200

Sentuhan (Tactile) Cahaya (Visual)
Anak ASD sering Cahaya berlebih, flicker lampu. atau pola
menunjukkan reaksi negatif visual kompleks bisa memicu

terhadap tekstur kain,
permukaan kasar, atau

sentuhan mendadak [10]
Boram=k & T {1508 uiism duning i
et video onolsis of sensory-r
befhowors of 12 months off oge. Jowg
Deveinpmemtol Disonders. 200

overstimulasi. [g]

Befrmarn. M. Thomos O & Humphreys 8 2008), Seming Jf differemi)ys Yisval
proc=ssing in cutism. Trends in Cogmitive Soiences, 10(6), 258-284.

4 Keseimbangan (Vestibular)

Gangguaﬂ sistem vestibular
amycbabkan anak sulit

tansi gerakan

ak/rotasi. [11]

7. KL Triveoh M. H. Grannemamn, B D, Gonver C R, _oheson
G Ancime= A AL Eowlc [ 5. & Schroeder [ L (2007% Sensary
cormelotions i cutem. Aot 24902), 123134

Autisme afat
ASD  (Autistic
Dissorder)  adalal
gangguan kete
perkembangan
pertumbuhan ind

- Posisi tubuh (Proprioceptive)
o Anak ASD mengalami
kesulitan mengenali posisi

Disebut ‘spec tubuh, sehingga mudah
tingkat epE cemas di ruang

sempit/ramai. [11]

M, 4L K Trivedi, M H. Gromnermann, B. DL Gorver, C R
Johrson, O G Andneus 4 4 Sowln S & Schroadar L
(2007} Sensory comelotions it gubism Aubsm, $102), 123-194

jems ?Ejﬂla al

indlwdu [12]
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PoYCHATRI f@ Klasifikasi Berdasarkan Tingkat

Keparahannya
Menurut DSM-5 (American Psychiatric Association, 2013).
Autisme dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bagian
berdasarkan gejalanya. Klasifikasi ini dapat diberikan melalui
Childhood Autism Ratin Scale (CARS). [13]
Pengklasifikasiannya adalah sebagai berikut ;
Leuel 1 - Ringan (Butuh Level 2 - Sedang (Butuh Level 2 — Berat (Butuh
» | Dukungan) Dukungan Besar) Dukungan Sangat Besar)

Q f
ﬂ' i9 Z\

Bagaimana cara mengatasinya - iiTILlU U0
. Melainkan lingkungan yang

memahami ASD

gt
» CBT [Cognitive Behavioral » ABA (Applied Behavior * ABA intensif (zo-40
Therapy) Analysis) Jam/minggu
» Social Skills Training = TEACCH (Structured * PECS / AAC (komunikasi
» Speech Therapy Teaching) alternatifl
(pragmatic) s Speech Therapy intensif *» TEACCH intensif
» Occupational Therapy « Occupational Therapy » Physiotherapy
ringan {sensory integration) » Deep Sensory Therapy
s Art/Play Therapy « Music / Play Therapy » Speech Therapy dengan alat

bantu

Arsitektur sebagai Wujud
Rahmah dan lkhtiar

Dalam perspektif Islam, proses penyembuhan tidak hanya berorientasi pada aspek
fisik semata, melainkan mencakup keseimbangan antara jasmani, mental, dan
spiritual. Anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) tidak hanya membutuhkan
terapi untuk mengembangkan kemampuan komunikasi. perilaku, dan sensoriknya,
tetapi juga membutuhkan lingkungan yang mampu menghadirkan rasa aman,
ketenangan, serta dukungan sosial yang positif bagi dirinya dan keluarganya.

Oleh karena itu, Autism Therapy Center di Kota Batu dirancang bukan sekadar sebagal
fasilitas terapi. melainkan sebagai bentuk ikhtiar dalam menghadirkan lingkungan yang
mendukung tumbuh kembang anak ASD secara holistik. Sehingga terapi tidak hanya
menjadi upaya memperbaiki keterbatasan, tetapi juga menjadi proses menumbuhkan
potensi manusia secara utuh; “fisik yang terfasilitasi. mental yang tenang. dan
spiritual yang terjaga”
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1.2 Scope

1.2.1 Tipologi
Tipologi bangunan:
Pusat Terapi Autisme ini  termasuk dalam

kategori arsitektur kesehatan khusus atau
educational health facility.

Lingkup Layanan :
Pusat Terapi Autisme ini mencakup proses

diagnostik dan konsultasi awal layanan
terapi inti =erta dukungan pendidikan

khusus.
1.2.2 Lokasi Objek
' H-H‘:::"E'T,{ T A
i A

1.2.3 Program Fungsional

Lokasi objek perancangan :

Berada di JL Sultan Agung MNo.=28. Sisir. Kec. Batu,
kota Batu, Jawa Timur 65314

Luas Lahan :

14.853 m?

Lokasi tersebut dipilih karena termasuk kategori
area SPU (Sarana Pelayanan Umum! dengan
ertimbangan  kemudahan  aksesibilitas an
esesuaian ROTR Kota Batu.

» Dizgnosis Pengidap (Anak ASDH » Terapi ABA
. P'aalg".talefc-l'-?EﬂEpﬁt P
BRI e dndenes Konsultasi Terapi Edukasi » Kurikulum Pendidikan Inklusif

Sarana pelayanan kesehatan / anak usia dasar

SPM (Standar Pelayanan Minimurm)

+ ULl No. 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gadung

= Permenkes No. 48 Tahun 2016 tentang Standar Kesslamatan & Kesshatan

Lingkungan Kerja.
+ ULl No. 8 Tahun 2016 tentang Pemyandang Disabilitas

Aksesibilitas
Keselamatan

Kenyamanan

LAPORAMN TUGAS AKHIR 220606110071
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« Anak usia

. 1.2.4 Segmentasi Pengguna ' iz-15tahun

e cp

s Komunitas

Diagnosis

= Psikolog = Konselor

Anak usia e

2- 6 tahun s Anak usia

7-12 tahun

Peran orang tua di terangkan pada sabda nabi Muhammad 2=

_w M&Td@ J;-_r”,s- wa_r‘-JWJAJ@ rLAU'L* e u-"-tjwp—md ‘r_..rﬂs

B EL |

R

P - AP
'-‘J"""J“""‘"L]L“g'.ﬁ_){‘-’wh L&*"JLJ"“]}“MJL&"}JWL‘?’MUHVJU “‘*""J..r"‘-l.?*"*“

(s 3 bl ol g ) 4550 O

*Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas yang
dipimpinnya. Seoarang imam adalah pemimpin dan ia bertanggung jawab atas rakyatnya. Seorang laki-
laki adalah pemimpin dalam keluarganya dan ia bertanggung jawab atas mereka. Seorang wanita adalah
pemimpin atas rumah suaminya dan anak-anaknya. dan ia bertanggung jawab atas mereka. Seorang
hamba adalah pemimpin atas harta tuannya dan ia bertanggung jawab atasnya’

Famil Communit
Parenting Class ) '-ca ng {3a|;h.gn-ing3Ir

Child Progress Family Olah Pikir,
Observation Involvement Olah Dzikir
Therapy
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Skema Terapi

Assesment

Planning

1.2.5 Lingkup Teoritis

By Magda Mostafa, 2021

Dalam merancang Pusat Autisme di Kota Batu, pijakan desain berakar pada
ASPECTSS Design Index karya Magda Mostafa, bukan sekadar sebagai pedoman,
melainkan sebagai Jembatan menuju dunia yang lebih ramah bagi anak dengan ASD.
Framework ini dipilih karena ia mampu menjawab keresahan yang sering terabaikan:
bagamana ruang dapat meredakan kecemasan. menghadirkan prediktabilitas. dan
menyulam kenyamanan sensori menjadi pengalaman yang menenangkan.f14]

Di sinilah arsitektur tidak hanya berdiri sebagai bangunan. melainkan sebagai bahasa
kasih yang dapat dipahami oleh jiwa-jiwa yang unik.

Fokus Perancangan

Sensori, Intelligibility, dan

Predictability
acoustic spatial sequencing escape space compartmentalization
transition sensory zoning safety

Dengan demikian, lingkup desain hanya menitikberatkan pada penerapan prinsip
tersebut dalam penyusuﬂan ruang. sirkulasi, serta atmosfer bangunan. sehingga
diharapkan tercipta lingkungan yang inklusif, adaptif. dan mendukung proses terapi
serta pendidikan anak ASD.
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1.3.1 Maksud Perancangan

Maksud dari proyek ini adalah merancang sebuah Pusat
Terapi dan Edukasi Autisme di Kota Batu yang mampu
memberikan lingkungan arsitektural yang dapat dipahami
bagi anak usia 5-15 tahun dengan ASD (Aufism Spectrum
Disorder).

Menghadirkan arsiteldur yang nyaman bagi anak autis,
bukan sekadar meneduhkan tubuh, tetapi menenangkan
indera. Dengan Ide dasar “Sensory Gradient”
berlandaskan ASPECTSS™ Framework, rancangan ini
bermaksud menjadikan ruang sebagai terapi yang
harmoni: menﬁnlah raga. mengolah rasa. mengolah fikir
dan mengolah dzikir.

A Sensory Gradient Space for
Better Habits

1.3.2 Tujuan Perancangan

Menciptakan keterbacaan ruang (intelligibility) dengan
susunan urutan ruang yang jelas. kompartementalisasi fungsi,
dan identitas ruang yang mudah dikenali.

Menjamin prediktabilitas dan rasa aman melalui jalur terapi
yang sederhana. signage konsisten, ruang transisi. dan sistem
keamanan yang ramah anak.

Menghadirkan zonasi bertingkat (sensory gradient) sebagai
ggideh‘ne perancangan yang memungkinkan anak ASD

rpindah dari zona rendah. sedang hingga tinggi stimulus
secara bertahap sesuai kapasitas adaptasi

LAPORAMN TUGAS AKHIR 220606110071 Batu Autism Centre



Peringatan skala Intermasional

Rel=vansi dengan fenomena dunia kesehatan indonesia

Riset penelitian kualitzs udars

Meningkatnya Prevalensi o Kemenkes Indonesia memperkirakan 2.4 jt “Air pollution increases
Autisme (Global) anak mengalami gangguan ASD hospital admission risk for
mencapai 1: 31 Anak autistic children. study
terdiagnosis ASD suggests,”
Fallow up pemerintah indonesia Potensi Wilayah l ;:;r
Kota batu dengan Indsks g
P e T T e P Dibentuknya IARC pada tahun 2025 < g
Udara kota (IKU) 87,23 2
(HR. Ahmad 17377 413
dan 453. Dan hadits ini kebutuhan diagnosis |
dishahihkan dalam Ash- 1/5 Penduduk Kota Batu
Shahihah no. 451} adalah anak
Pusat Terapi Autis di Kota Batu
Lingkup pengguna l _____ _!
Anak usia dini 5-15 Tahun = Autism Spectrum Disorder i
|
+  Gejala Fengguna + i -
| &
¥esulitan Beinteraksi Sensitif Terhadap Sensorik Kesulitan Berkomunikasi i g
'z
| | |
:
Iz Arsibeictural ! |
|
|
Kenyamanan |
Donna P. Duerk figazl ~ :
| Diamar k
1 =
A Sensory Gradient Space £
for Better Habits
Sensory Design
' ' g
ASPECTSS FRAMEWORK g
b, Mostafs (zou4!)
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1.4 Approach Study

1.4.1 Latar Belakang Teori ASPECTSS™

r Lingkungan sensorik
: . terbukti
“ j memengaruhi

Kanner (1g43) Rimland (1964 Delacato (1g74 : pe rilaku autis

Mereka menskankan kaitan perilaku autis dengan
kelebihan/kekurangan respons sensorik. Bahwa anak autis sering
terganggu oleh suara. cahaya, tekstur, bau, dsb; [15]

2002 - Survei Awal

Mostafa melakukan online surueE pada 100 keluarga autis untuk
mengidentifikasi masalah sensorik paling dominan (akustik, wvisual
taktil. dLL). Hasil ini menjadi dasar awal pengembangan framewark.

2003 - 2008 - Sensory Design Theory

Mostafa mengembangkan Sensory Design Theory dan mengujinya
dalam proyek sekolah autisme. Studi menunjukkan hasil posiiif:

peningkatan 3x attention span. 6o% penurunan response time, 6o0% da ' Stﬂ
penurunan perilaku repetitif saat lingkungan sensorik diadaptasi. Mﬂg : Mo fa

2008 - Publikasi Empiris

An Architecture for Autism (Mostafa, 2o008) memformalkan teori
bahwa manipulasi lingkungan sensorik dapat mendukung perilaku
konstruktif dan pembelajaran anak autis.

2014 - Autism ASPECTSS™ Index

Mostafa memperkenalkan kerangka 7 prinsip desain

2014 Prototipe Advance School for Autism (Mesir) Buviom Ggmsme e, Seees o
ASPECTSS pertama kali diterapkan di Advance Centre for Special '

Meeds, Kairo. Sekolah ini menjadi model prototipe internasional Sebaran penerapan
untuk desain ramah autisme berbasis bukti. teori

1.4.2 Prinsip Pendekatan ASPECTSS™

Sensori Friendly _Predictability
- o ,_._,-.-s_.f?*in';l - Ly '_: 4
-y ¥
B AT
b :_:.'Pl!_:“ ¥ B = - }_ ‘: ':-'III':'
Ruang harus  merespons Ruang harus dapat dibaca Ruang harus konsisten, teratur dan
kepekaan inderawi. dengan mudah. dapat diprediksi.
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“ Komponen Aspectss Framework

Dalam pendekatan ASPECTSS™, pengendalian akustik tidak dimaknai
sebagai upaya menciptakan ruang yang sepenuhnya hening. melainkan
mengatur tingkat kebisingan sesuai fungsi dan kebutuhan pengguna.

Ruang-ruang harus dapat disusun mengikuti alur yang mudah ditebalk,
sejalan dengan kecenderungan individu autis yvang merasa aman kstika
aktivitas berlangsung secara teratur Setiap perpindahan diupayakan
mengalir lembut, dari satu fungsi ke fungsi berikutnya. tanpa banyak silang
atau gangguan.

1] Menghadirkan ruang-ruang kecil yang menjadi tempat jeda, di mana anak
gapﬁj br-leristirahat sejenak dari hiruk-pikuk rangsangan yang kadang terlalu
erlebihan.

Mendefinisikan dan membatasi ﬁngkungan sensorik setiap  aktivitas,
dengan mengorganisir ruang atau bahkan seluruh bangunan menjadi
kompartemen-kompartemen.

Compartmentalization
Desain harus memfasilitasi baik Spatial Sequencing maupun Sensory
Zoning, keberadaan zona transisi membantu pengguna menﬁgsuaikan

kembali indra mereka saat berpindah dari satu tingkat stimulus ke tingkat
berikutnya.

Transition

= Menyusun bangunan bukan lagi sekadar menurut fungsi. melainkan
menurut kadar rangsangan vang dirasakan di dalamnya.

Desain harus peka terhadap risiko kecil yang bisa berdampak besar
| Keamanan dalam perancangan ruang bagi anak autis bukan hanya soal

melindungi mereka dari bahaya fisik. tetapi juga memahami bahwa

persepsi mereka terhadap lngkungan sering kali berbada dari anak-anak
| padaumumnya.
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ASPECTSS™ Framewrok

Dalam Perspektif Islam

Fendekatan Autism ASPECTSS™ Framework (Mostafa, 2zo14) dipilih karena bersifat evidence-based,
fokus pada kualitas sensorik yang krusial bagi anak dengan autisme. serta mampu diteriemahkan
langsung ke dalam keputusan arsitektural yang terukur melalui ASPECTSS™ Index Design.

Asmaul Husna

bazesdl |

{Maha Menjaga)

s»all
{MEha Pemberi
Petunjuk)
» o ] ‘

{Maha
Mendengar)

' e np®
(Maha
Pengasih)

8 ]
o

{Mzha Lermbut!

-

(Maha
Bijaksanal

-

- -
BB
{Maha
Sejahteral

ASPECTSS™ bukan hanya standar teknis, tapi
cara berpikir arsitekiural vang menitikberatkan
pada bagaimana anak autis mengalami ruang,
rnulai dari mendengar, melinat, bergerak.
sampal merasakan keamanan.

Implementasi Nilai Islami dalam Perancangan

Arsitektur  harus  “mendengar” pe r&g%u nanya. menjaga
lingkungan akustik agar suara tidak melukal, tetapi
mendukung komunikasi dan fokus.

Tata ruang harus menuntun langkah, memberi arah jelas, dan
menghadirkan keteraturan agar anak autisme merasa aman
dalam rutinitasnya

Ruang aman menjadi wujud kasih sayang dan keteduhan,
tempat jiwa menemukan ketenangan saat overstimulasi

Ruang-ruang ditata dengan batas dan fungsi yang jelas.
membantu pengguna “melihat” dengan lebih mudah dan
memastikan kenyamanan disetiap bagian pembatas.

Zona transisi mengajarkan kelembutan dalam peralihan. agar
perubahan tidak mengejutkan, tetapi berjalan harmonis.

Pengelompokan ruang berdasarkan stimulus. Pemilihan
material yang bijak untuk menciptakan kualitas ruang yang
mengerti dan memami pengguna

Desain memastikan keamanan dan akses setara bagi semua,
menjaga martabat serta keselamatan dan kedaimaian setiap

pengguna.

Integrasi dengan nilai Islami melalui sifat-sifat Allah menjadikan desain tidak hanya responsif secara
fungsional, tetapi juga sarat nilai spiritual dan etis. Dengan demikian, pendskatan ini divakini mampu
menghadirkan solusi arsitektural yang inklusif. aman., menenangkan, dan bermakna bagi pengidap

{Autism Spectrum Disorder) ASD.

LAPORAMN TUGAS AKHIR 220606110071
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1.5 Precedent Studies

1.4.1 At Taqodam Advance School

——

= S

_ Implementasi Teori

‘"’*& ASPECTSS™ pada
. Objek Pendidikan

dan Terapl gf

: Cairo, Mesir
& E S5

ADVANCE Center merupakan fasilitas pendidikan bagi anak Program Fungsinnal
autisme yang dirancang oleh Magda Mostafa menggunakan
teorinya yaitu ASPECTSS. Fasilitas ini dapat menampung 100 R T~ -
siswa usia 2- 21 tahun dengan presentase 7o% siswa o | ¥z
enyandang autisme dan sisanya penyandang disabilitas AL, "
ainnya. Petatihan % Pendidikan s
Mostafa memposisikan arsitektur sebagai medium terapi | S Lo a i
perilaku dan sensori. Mengrnte%gamkan beberapa fungsi i[5 .;‘*’iefapiﬂ'-:..] ey W
yaitu Pendidikan, Terapi dan Pelati Pl B e A 2
Tidak hanya fokus terhadap fisik (aksesibilitas). tetapi juga a0 y‘.u- = 3
peikis (reduksi overstimulasi, penciptaan rasa aman, dan 2, S & o o L
stimulasi bertahap). by w
=
2
]
5
£
Low Stimulus: @
Isolation & sensory Enscape Space _E
:
u - - " - -
g Prinsip ini menegaskan bahwa arsitektur bukan sekadar 3
g wadah, tapi alat intervensi non-farmakologis untuk
= mendukung autisme.
=]
g
W
18
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R High Stimulus

- oW Stimnulus

= == Transition Zone
Sirkulasi [ Koridor
| Escape Zone

Skema Sensory Zoning and Circulation berbasis teori Magda Mostafa (ASPECTSS™) mengatur ruang
sesuai tingkat stimulus:

oW 15 untuk fokus (kelas & terapi),
_sebagaijem batan diantaranya (sensory garden & Koridor)

_ untuk aktivitas intens (hidroterapi & bermain).

Transition

[ N,

Courtyard tidak dibiarkan terbuka luas, tapi
diberi breaks atau pemisahan visual s=hingga
anak ASD tidak terasa overwhelming. maew

c
-
=
=
=
€
E
]
o
E
S




o g i) § § %)

W il

Bangunan ini sering dijadikan rujukan internasional karena dinilai “best suited for individuals with Autism”
berdasarkan evaluasi menggunakan Autism ASPECTSS™ Design Index oleh Magda Mostafa. Pujian

utama diberikan pada keteraturan ruang. urutan sirkulasi yang jelas, kualitas sensorinya yang terkontrol,
serta integrasi ruang luar sebagai bagian dari terapi.

Spatial Sequencing yang terstruktur Sensory Zoning yang halus dan bertahap
Ruang—man‘? diatur dalam urutan yang jelas Terdapat perpindahan stimulus dari rendah —=
dan dapat diprediksi. Anak bergerak dari area sedang —* tinggi secara bertahap sesuai jenis
tenang — area aktivitas — ruang luar denngign aktivitas

ola wyang konsisten. Ini meminimalkan

ecemasan dan mendukung pembentukan
rutinitas (habit-forming). Akses terkontrol ke ruang luar

Setiap kelas memiliki hubungan langsung ke
ruang luar tertutup.
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Parameter

Perencanaan &
Tata Letak

Pintu Masuk &
Aksesibilitas

Sirkulasi

Akustik dan
Suara

Pencahayaan
dan Warna

Inference

Zonasi ruang berdasarkan tingkat
stimulasi sensorik (high vs low
stimulus).

Magdz membedakan akses pintu
masuk berdasarkan zona Asissted
Living, Diagnostic. Education
supaya mengurangi ambiguitas
pengguna.

Magda Menggunakan koridor
tertutup s=bagai zona transisi
antara zona stimulus tinggi dan
zona stimulus rendah

Magda Menggunakan sistem One
way pada sirkulasi Masuk & Keluar
Obhjeknya.

Ma da menEgunakan panel pada
untuk mereduksi suara
}rang erlebih pada ruang.

Magda mereduksi aktivitas yang
terjadi di zona stimulus tinggi
dengan cara menjauhkan zona
stimulus tinggi dari zona stimulus
rendah supaya tidak terjadi
kebisingan antar fungsi.

Setiap ruang mendapatkan
pencahayaan alami namun Magda
tetap memastikan ruang tidak
boleh mendapatkan cahaya
berlebih menggunakan secondry
skin dan shading device pada
bagian yang terpapar sinar
matahari langsung.

Pada eksterior, Magda masinh
mempertimbangkan konteks
neighborhood dengan
mengaplikasikan penggunaan
warna Grayish Orange

Tidak terdapat sumber / akses
yangi(mdapatkan pada interior
objek ini.

Key Takeaways

Tata letak yang sederhana, logis
akan mudah ditebak oleh ana
ASD.

Pintu masuk harus jelas. ramah,
tidak mengintimidasi, dan
mendukung aksesibilitas
universal.

Sirkulasi sebaiknya jelas,
sederhana, dengan titik jeda untuk
mengurangi stres.

Akustik yang terkontrol bisa
meningkatkan fokus dan
menurunkan perilaku repetitif.

Pencahayaan harus lembut &
terkendali, warna harus fungsional.

LAPORAMN TUGAS AKHIR 220606110071
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Ventilasi

Magda membuat jendela sebagai
pencahayaan alami, namun tidak
ada sumber yang dikstahui bahwa
jendela tersebut ifat fleksibel
(bisa di buka tutup)

Ventilasi harus sehat, fleksibel,
dan tidak memicu distraksi
sensorik

Petunjul, Magda membedakan akses pintu ~istern peringatan # petunjuk
Peringatan & masuk berdasarkan zona Asissted harus aman & jelas tapi tidak
Keselamatan Living, Diagnostic. Education menakutkan.

supaya mengurangi ambiguitas
peEngguna.
Fenggunaan Tidak terdapat sumber pasti Material tahan lama. aman. tidak

Material mengenai interior Preseden beracun, serta sensorik-friendly

Advance School {tidak memantulkan suara
berlebihan atau berkilau




1.6 Design Strategies

Pemilihan ASPECTSS Framework sebagai guideline strategi desain bukan semata-mata untuk
memsenuhi kebutuhan teknis ruang bagi anak gengan spektrum autisme. melainkan untuk memastikan
setiap langkah perancangan berakar pada evidence-based design yang terukur sekaligus berjiwa.
Melalui konsep “A Sensory Gradient Space for Better Habits” setiap komponen ASPECTSS tidak hanya
hadir Sebaglai indikator spasial. tetapi juga memperolsh kedalaman makna ketika disinergikan dengan

nilai Asmaul Husna sebagai ruh Islami
E Peringatan skala Intermasional = mmnlm Riset penel.i'l.im*kunli'l.n wdara . e
2 i Potensi Wilayah £ i
2| Wilai lstami: Tickak meninggalkan  Follow u e - . - RN
E i t BRI kebutuhan diagnosis ;
| + Pusat Autis Di Kota Batu
L
Kenyamanan
|
s A Sensory Gradient Space for Better Habilts
|
| . l
% Sensori Friendly Intelligibility Predictability
| | [
) £ 1 ) . '3 T 1
%.-z .
a -
“E IIIIIIIIIIIII _Aﬂmuﬂiﬂ sﬂ,ﬁﬁ:ﬁgﬂg Escapezone Comparimentalization — Transition Sensory Zoning Safety
l | | | | | |
3 Biaall 318! fouiall Sas i Caualll AuSali AL
= I
l l l | } | l
Controlled  Predictable  Providing Controlled Rhythmic Sensory Protective
Acoustical  Spatial Flow Calm Refuge Compartment Transition Grading Design
Environment
Memyusun Meryediakan Mernbagi ruang Membuat ruang  (Memyusun zona  Menciptalan
hirarki ruang ruang pelarian menjadi zona peralihan lembut | besdasarkan lingkungan
yangjelas egar yang memiliki kecilagar urtuk intensitas yang aman,
sirkLilasi mudah empati saat terkontrol tapi menghubungkan stimuilus damai, dan
2 dipahami pEngOuUnE tetap nyaman setiap fungsi rendah ke bebas ancaman
% merasa agar pengguna tlngg_ menggunakan
£ tertekan. overstimulasi material ramah
L e
’ L i I | I I I
:é l =7
Z Ruang f Tata Maza & Bentuk
-:_E i i I
Bl i T
SENSORY GRADIENT: DESIGNING AN AUTISM THERAPY CENTER
» THROUGH THE ASPECTSS FRAMEWORK IN BATU
&
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SENSORY GRADIENT: DESIGNING AN AUTISM THERAPY CENTER
THROUGH THE ASPECTSS FRAMEWORK IN BATU

HGH STMULLS
oL Low sTMULUS 5&"“““&?}*@ /.\
I_D'
P PNt W —

L
l-v i‘Miﬂ.. cn' 1\..u-lf.1 STRAT EW/(%?Q
> TRASIT

COMART MENT
Flex\Bie pAETITON

Dengan demikian, desain ini tidak hanya
menghadirkan ruang yang nyaman secara sensori,
dapat dipahami, dan dapat diprediksi, tetapi juga
menuntun pada pembiasaan perilaku yang bal
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Kenyamanan: Sensori adalah pemicu
utama bagi anak ASD

Gejala autisme biasanya mulai tampak sebelum usia 3 tahun dan bisa
berlangsung seumur hidup. Gangguan ini ditandai dengan :

®:—-‘# K@H\h e

(9] g>e 4O

@= @ &y
Mesulitan Beinteraksi m'::;:‘:lﬂmﬂ '

Suara (Auditory)

Anak ASD lebih sering mengalami auditory hypersensitivity. Bunyi
keras/berulang dapat memicu distress. 8]

Tamchef. 5 O & Dune, W 2007, Sersory pmcessing i1 children with ond withowt cutsm A comporoive study wsing the Shord Sensory Profile. Amencon
Journail of Docupctional Themnpy: 84020 100-200

Sentuhan (Tactile) Cahaya (Visual)
Anak ASD sering Cahaya berlebih, flicker lampu, atau pola
menunjukkan reaksi negatif visual kompleks bisa memicu

terhadap tekstur kain,
permukaan kasar, atau

sentuhan mendadak. [10]
Boramel. & T (1508, Auviis duning i

s pective witeo onclsis of sensory-r
Befowors of §-12 months of oge o
Deveinprmemtol Disorders, 200

e

averstimulasi. [gl

Be=frmarn. M. Thomos . & Humphreys £ E008] Seming Jf oiferemiy: Wisof
processing in cutism. Trends in Cognitive Soiences, 1006 255-264.

r Keseimbangan (Vestibular)

I . ! » Sangguan sistem vestibular

v 1 . . i By =babkan anak sulit
| 7 nolerzansi gerakan
; Bl rotasi. [11]

. 4 K Trvedti M, H. Grommemonn. 8 0. Gorver & /. _ohresan,
G Andrew= 4 A Sowlo 1 £ & Echroeder [ L (2007) Sensory
cormelodions in cutEm. Aufsrn 302 123=134

Autisme afat®
ASD (Autistic

glasrfggmu%?w al? an g% ~ Penciuman (Olfactory)
perkembangan e rel S T
pertumbuhan ind A

sk
LERTAL S

Disebut ‘spec

tingkat (epz
jenis ?ejala
sangat berva

individu. [12]
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Underresponsive/Seeks Sensation (~88%)

Merupakan skor teringgi.  Menunjukkan  bahea  individu
cenderung mencan  stimulasi  sensorik  tambahan  (seeking
behavior), yang bemart desain harus menyediakan area
eksploratif dengan elemen sensorik terkontrol.

Auditory Filtering (~78%)
Sensitivitas tinggi terhadap suara, menunjukkan bahwa anak

Tactile Sensitivity (~60%)
Menunjukdan bahwa sentuhan berlebinan atau tekstur tertentu

TasteSmell Sensitivity (~55%)

Menunjukkan adanya sensitivitas terhadap bau dan rasa. Maka
area makan, dapur, dan kebersihan udara harus dirancang
Visual/Auditory Sensitivity (~45%)

Kombinasi sensitivitas terhedap cahaye dan suara Dibutuhkan

DOMINANT SENSORY
MODALITIES IN ASD

Sensory Profile (ASD) - Tomchek & Dunn [2007)
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Kepribadian Trigger Makna Kenyamanan

Menghindar kebisingan &

v EJF.';,-' SRR Gems, gesekan Tenang
Auditory
n=truksi pelan,
P Tertarik terhadap buny ruzng terlalu Z=rzuars
Lo "sumyi"
Menghindsr visusl Clars, kontras Dt Bl o il
Hyper beriebinan timggi. flacker kestabilan visusl

Visual

Kejelza=an

Hyps landmark jelas)
— Menghindari sentuhan Materizl kasar S Aman dan senfuhan tak
il mendzdsk bertekstur terdugs

Tactile

L-15'3:ar!5. flat

Hypa Mencasi input sentuhan Phalir suks seniuhan

Hyper e el R'f;g,.fmljd udara netral & bersin
Olfactory

Hypa Metral dengan sroms EJsr.:g Es;z-'bs. aroma halus

Sensitif pada guncangan / : ) : iy

Hyper ST gaaéqrca el Kegistan dinamis Minim Gerak
Vestibular

Hypa Mencan gersk intens Yegiatan statis Suks bergerak
Keterangan

Sareona Sensor ASD
- abuiunan Sensor Fenggura

13l O & Regier, B A& Buhl, dan D 4 Kupfer, The DSM-5: Ciassfication and criters changes” World Psychistry, vol 22, na 2, him g2-g8 Jun 2013
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Insight

Mapping PROBLEM FACEI}EE

Gejala Sosial Gejala Perilaku (Sensori) Treatment

o Sangat sedikit atau tanpa + Perilaku repetitif ekstrem & @“‘
komunikasi verbal terus menerus. z-—-

» Kesulitan besar memahami « Sensitivitas tinggi terhadap ABA E
komunikasi sosial meskipun ca‘msuam. tekstur @ '
dengan bantuan visual » melukai diri akau tantramn jika Ligind

. g‘g—im interaksi sosial atzu tidalk overstimulated 5

i

Level 2 - Sedang (Butuh Dukungan Besar)
« Fomunikasi verbal terbatas « Perilaku repetitif jelas terdihat m
dan kadang hanya untk . KﬂJUlﬁ!ab?acEfﬂastthadap ABA 2
. Per‘gglﬂ'rﬂnka:tekssnsm ng. S:'I.Iﬂrﬁlg.l:ﬂﬁ Ty @ ’-
+ Reaksi sosial
=EsUE! {ta'la.r.'afsenhrgaﬂ( responsit 5“-""-

pada situasi scsialk.

Kesulitan memulai interaksi « Memiliki perilaku repetitit ﬁ
sosial ringan o
» Respons sosial tampak tidak ABA
timbal balik / kaku. Ty ® v
« Tampak ‘anen’ atau 3
‘car_'q_gw!g' dalam konteks 5
SCEIE by
« Butuh dukungan kecil untuik
memahami norma sosial dan Terapi ABA dengan intensitas
ekspresi nomverbal 5-10 jam/ minggu

Auditory Visual Tactile Olfactory Vestibular

£
e
=

Hey positt
Hype
Hey sty
My per
g psr
Hey patt
Hey per
g psr
Hoy et

31 D & Regier, E A& Buhl _an .. Ko fe® he DEM -5 Classificana. ) 2 0w criberia changes” Werld Fsychistry, vol 2 no 2, himog2 98 Ju. 2013
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Spatial
Translation PROGRAMMATIC
SEQUENCING

DIP {Daily Intensive Program}

E
i
]
Z
fra
Screening Goal-Setting
m“ Fl.u'rgsa Penunjang
Pra-intake Penentuan Jalur Layanan
f: fi 'ﬁl ) -
B (=
.:*‘_.:h-ﬁ_” / g
S
h o
&
(=
PKK E
prar}
z
Pendidikan Kurikulum s
Khusus = =
=12
3
a2
il
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".-'Esl:it:-ula:r ! Undemesponsive Olfactory izl Tackile Auditory Kurang
Hyperactive / Seeus Sensitivity Senstivity Senstivity Sensitivity menyadarn
Behavior Sensation bahaya

G . Me=nyadiakan ruang Memastikan ruengan : M=njage lngkungan Menganiral
A=ngatur gradien T - s dmrjamin keasmanan = 2 ;
nmtral smasan teragi mandapatian e pe=nggunasn mat=risl
stimulus untuk melstih i fisik & puikologs :
SR (e e sebagai bermpat cahays yang tidak T sebacai upaya
o menemEngkan o barl=binan o

mitigas

Pakheays of Sensory Tra::rs.t.u:."l = Lighting Compartrnent Acoustics Safe!:; & -
* Ventilation Emoticnal
Calmn Gradation Caonirol Control Control
Strategy Refuge

N " T e b, e . T
. E vog Analisis :
Analisis ik S Pl : : g
: s ¢ AnalisisFona ¢ Keterkailan Analisis Karakter Ruang
Program Fun
T ungsl 3 - a ! H
i R Antar Ruang |/
R ." 111111111111111111111111111111111111 R R R e R R 4
armresennessnnas e, L e, W ameeereeeseseeeneeeseeseieesen o,
Analisis Pengguna, Aktivitas & : Analisi= Tapak : : Mitigasi
Kebutuhan Ruang ; SRR ; : s
1111111111111111111111111111111111111111111 .+"l|-r---r---r-r-----r----------r-r-rl' TssmmsssssssEssmmssmEesmmemmmmnmnns st ’
e
: : :
: Analisis Bentuk & Material
:
:
e ,
i Analisis Struktur |
& utilitas
---------------- [
KETERANGAN
nsight Mapping . Cincoies

Sclubon B =o=iisl Transi=tion

Strabegies

Batu Autism Centre a7



Sebagal fasilitas terapi berbasis ABA

(Applied Behavior Anlysis)

Pengidap ASD (Aufism Spscirum
Disorder?

Penunjang

Sebagai fasilitas pendidikan

kurikulum khusus yang menerapkan

ABA  (Applied Behavior
didalam kurikulumnya.

Anlysis!

~ FUNCTIONAL
PROGRAMMING

Sebagai fasilitas penunjang  terapi
sekaligus pendidikan yaitu konsultasi,
monitoring anak ASD dan parenting
coaching dan perkumpulan komunitas
ASD Kota Batu

b Y

LY

b
Komunitas

LY
\\_1 Terapis Orang tua

|
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JOURNEY OF ABA
THERAPY

' Low Stimulus

¢ Moderate Stimulus

LAPORAMN TUGAS AKHIR 220606110071 Batu Autism Centre .




JOURNEY OF ABA
THERAPY

Quite Start Zone

o

by using Sensory Flower




melakukan pelatinan teknologi

ﬂ Guided Learning Zone

-.g- o i .-. r -

Latihan menyusun kata
T T

Latihan pemahaman instruksi
Latthan menatap wajaharah suara

DIR / Floartime Activities
Social Play Training
Symbolic Play / Functional Play

KETERAMGAN
IS Fungsi Primes Aktroitas AED




“Sensory Modulaticn
Mestibular Training
Meotorik Kasar
Motorik Halus

Academic Readiness Cognitive Training
Self-regulation Mini Training Social-Emotional Developrment
Behavioural Development
Communication Developrment

Cognitive Training Socisl-Emctional Development
Peeirir RN SeE Behavioural Development

rg Self-regulation Mini Training
=
Acadernic Readiness Cognitive Training

Self-regulation Mini Training ‘Social-Emotional Development
Behavioural Development

Postural Control Training
Balance Training

Gait Training (Latihan Begalan)
Strengthening Exercise

Rivythimic Imitation
Instrument Play

Singing / Viocalization
Group Movement with Music

Rhythmic Imitation
Instrurment Play
‘Gindina / Vocalizti
Group Movement with Music  Emotional Expression Through Music

Visual Tracking Activities Visual-Spatial Awareness
Visual Discriminaticn Training
Visual-Motor Integration

Light & Contrast Modulation
Visual Calming & Regulation
Rhythmic Trz
by using Sensory Flower
KETERAMGAN
[0 Fungsi Primes Aktivins S50
| Eungs Selkunder Aktrims Pangalols

" Fungsi Penunjang




Kantin Simulasi market play
Cleaning routine
30
Crg
Sensory walk di jalur bertekstur S Garden
Menyiram & menanam anaman kecil
Mindful ganden session (merasakan aroma, angin, burnyi daun) 10 Org
Ouitdoor relesation pod
Plﬁygruund Miini sport

Cooperative play
5 Org Group ABA

Beribadah & Refieks Mushola

3 0rg

Active Exploration

Rhythmic Transition
by using Sensory Flower Zone
Parent Lounge Mini sport
Coocperative play
25 Org Group ABA
Sensory walk di jalur berfekstur Pﬂl‘&l‘lﬂﬂg wmhﬂp
: Studio
Menviram & menanarm tanarman kecil 50
Mindful garden session (merasakan arcma, angin., bunyi daun) Org
i Cutdocor relaxation pod
Toilet )
Cooperative play
Group ABA

5 Org

s

Rhythmic Transition
by using Sensory Flower

Family Connection
Zone

KETERANGAN
Fungsi Primer Aktrites S50
Fungsi Selunder Akbretas Pengelcls

Fungsi Penunjang
Batu Autism Centre



Support & Service

Rhythmic Zone

by using Sensory Flower

W Fingrsl Py Batu Autism Centre
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Transition & Ventilation
Strategy
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KETERANGAN
1 - Aomoustic
2 - Spattiel Sequendng

- Escape Scmoe
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4 = Comparimentalization 7= Safaty

= Trarmition

E - S=mscry Zoning Batu Autism Centre
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Zone 3 Zone 2 Zone 1

Zone 4

R Tungigu F. Prinner

R Pendaftaran F. Sefkunder
R konsultasi F. Penumgang
R Pemeriksaan Zona Hypo
R Psikclog Zona Hyper
R Lakiasi ™ Akses Masuk
R Barmain Garis Tapak
Kelas (Hyper)

kelas (Hypol

10 R Musik

11 | Lab

12 R Lukis

13 R Terapis & Guru

14 Toilst

13 Indioor Playground

1k 5peech Room

17 Flay Room

D 00 CHEN duld fa kb

3 v 4 v 13 gg'v-zl.}g;nment Room

20 Physio Room

21 Music Roomn

22 Vizual Room

23 Develcpmental Lab

24 Gym

26 Music & Movement
Room

26Vizual S=nsory Lab

27 Indoor Playrocon

28 Kantin

29 Dapur

3o Toilst

31 Parent Lounge

32 Flayground

33 Sensory Garden

34 R Wudhu

Safety & Emotional Merespon perbedaan kebutuhan suasana ruang 35 Mihrab
Refuge berdasarkan zonasi stimulus 36 R Sholat

Atmosphere Needed

Atmosphere Needed

37 Farkar
Respon

Primary Colors Accent Colors

Jr— aEaEzEm
scHDgTE
azEEzma apsoroe

SEFERDA,

Pale Blue, Sage Scft. Soft Teal, Warm Grey, Dushy Lavender

Primary Colors Accent Colors

“Coaa ®TgOTEx
RE wETCLAR

agETeis Eg= E‘F

Sage Green, Dusty Mustard, Soft Coral, Olive Lighk, Powder Blue

Primary Colors Accent Colors

ETOCCm aS0pTiry
#ExDOEp
sgmaEE Aoy

B '

WWarm Sand, Terracoita Muted, Muted Yellow, Moss Green, Soft Sky Blue

Primary Colors Accent Colors

azrmzza sOpEmrs
AEsCOEg

wZzrimE WAZLITT

wIEEaga

Greige, Latte, Muted Yellow:, Blush Neutral, Honey Soft, Warm hvory

LAPORAMN TUGAS AKHIR 220606110071
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SITE REGULATION

Zona Ruang Terbuka Hijau
Zana Perdagangan & Jasa

ffnna Permpuiaman

PO fanio Mdpl - a5 Map

: g | "\‘ == I | Il
=] . . | ’1 {
. | "a |
[ = k= 1 !I | |
R S R A L | Ii
RDTR Kota Batu Koefisien Dasar Bangunan Koefisien Dasar Hijau |j§ Garis Sempadan Bangunan
GSB =25 Meter
KDB - Sg‘?{. {(Max) G0% = 14853 = 8.912.8 m> 10% 14853 =-14853m° ‘:x5=25m
KLB =26
KDH = 10% (Min)
LAPORAN TUGAS AKHIR 22060810071
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KEBISINGAN

The acoustical environment should be confrolled fo minimize background noise, echo and reverberation. The
level of such acoustical control should vary accorda’nF to the level of user focus re%ufred within the space.
e part of low-stimulus

Activities of higher focus should be allowed a higher
zones

evel of acoustical control and

Sumber Kebisingan Respon

Mmsm 2 - Max= 3 - Mmsm T N Smbemcis .

Perbedaan sumber kebisingan dan jarak kebisingan
akan mempengaruhi seberapa panjang setback
bangunan.

Temuan ini menjadi dasar penataan zonasi  Zoning fungsi bangunan ditentukan berdasarkan
berlapis: zona stimilus tinggi (riuh terkurasil di  tingkat kebisingan tinggi + kebisingan rendah. Zona
tepi tapak. zona transisi sebagai buffer dengan stimulus rendah akan mendapatkan
berpori, dan zona stimulus rendah vang  Acoustic freatment lebih dibandingkan dengan
d:’i)mteksj akustik bagi fungsi terapi dan  zona stimulus tinggi.

edukasi. Dengan demikian, tata massa

orientasi. dan elemen lanskap bekerja sebagai

sistern moederasi stimulus.

LAPORAMN TUGAS AKHIR 220606110071 Batu Autism Centre ‘




|SIRKULASI &
L AKSEIBILITAS
capitalizing on routine” [14]

|
*Spatial groupings should be accessed through a one-way circulation system, emphasizing and

C N )

Rekomendasi

Sirkulasi satu arah dapat mengurangi kecemasan karena menghindarkan pengguna dari pertemuan
mendadak atau arah ganda yang membingungkan.

Sirkulasi Terapis dan orang tua dipisah dari sirkulasi utama
supaya tidak mendistraksi aktivitas anak ASD .

[4] M. Mosésfa, "An architechune for sutismr Concepis of design intenenticon for the sufislic user” Srchned-UAR wol 2, mo 4, pp 1Bg—214, 2008,

Batu Autism Centre .
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AND FOR

b
(11
()

; I
: = =0
| - 4 -
i —
: — Jd, ' KETERANGAN
| o *
| | : Fungsi Primer
- + : Sediang Sekunder
Transition & - : Tenang
Ventilati Strategy % = ~ Transisi

e —+ Llgms

“A gradient of sensory gualities supports sensory accommodation and behavioral self-regulation” [14]

4

‘ . |
i A

Berdasarkan Autism ASPECTSS™ Design Index (Mostafa, 2o14), massa
bangunan untuk pusat terapi autisme harus mengikuti spatial sequencing yang
logis. dapat diprediksi, dan disusun dalam gradasi stimulus. Sirkulasi yang
linear meningkatkan intelligibility dan mengurangi beban kognitif.

sedangkan transition zones berfungsi sebagai buffer untuk mencegah
perceptual shock antara ruang low-stimulus dan high-stimulus. Cleh karena
itu, tata massa pusat terapi ini disusun secara beruruian dari Quiset Start Zone
hingga Family Connection Zone, dipisahkan oleh ruang transisi yang lembut
untuk mendukung self-regulation dan stabilitas emosi pengguna.

Respon
! -
i Ty
) [T Total Luas bangunan
“—“'— = F. primer + F. sekunder + Penunjang

= 1075 + 1602 + 2026 = 5803 m? (Qualified)

Bentuk mengadaptasi langsung dari block plan dan dibuat agar dapat diakses 1 arah (linier) dari sirkulasi

utama.

LAPORAMN TUGAS AKHIR 220606110071 Batu Autism Centre



WIND SPEED
(m/s)

B - 111
[ ]s8-111
Bl 57 - &8
B =25 - 57
B 21 - 26
[] o5-21

Calma: 0,00%

Data lintasan matahari menunjukkan bahwa fasad timur dan barat tapak menerima radiasi matahari
rendah yanﬁ intens pada pagl dan sore hari, sementara fasad selatan mendapatkan radiasi tertinggi
pada tengah hari. Di sisi lain. diagram windrose mengindikasikan aliran angin dominan dari arah barat
dan tenggara

Respon

\

(]

@ Shading Device

Couryard

Sebagai ruang terapi visual dipagi hari,
memanfaatkan matahari  timur  sebagai
stimulus visual yang hangat namun difilter

Shading Device

Sebagai ruang terapi wvisual dipagi hari,
memanfaatkan matahari  timur  sebagai
stimulus visual yang hangat namun difilter

KETERANGAMN S
Arah snar matanan /gl P e
Ehading dewioe
Secondary skin = o

®

Greenbelt
Pembentukan sabuk wvegetasi pemecah

;;" ang_in pada sisi barat dan tenggara sebagai
“_E buffer bagi zona Hyper.
: Vegetation Gradient
Manfaatkan angin untuk mendinginkan area
-z cutdoor.  dengan mengontrol kepadatan
|2 vegetasi angin di area active exploration zone
4 supaya tidak terlalu kencang.

£ Active Exploration Zone

i?ﬁ &’ - lavendsr  Sensory Garden

..... . ‘ z :*3 ketapang Kencana  Soft Green Buffer

Vegetation Gradient - ) cewodoran Tiang Dust & Noise Guard
Jmlmn
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Analysis

User Mapping

Programimatic
Sequencing

Functional
Programming

Therapy Journey

Massing Block
Analysis
Site Regulation
Moise Threat
Acces & Circulation
Masing & Form

Building Envelope &
Site System

Syntesis

Dominasi tantangan pada pemrosesan sensor khususnya auditony,
tactile, dan visual yang kemudian meniadi fondasi dalam
menentukan ritme ruang, intensitas stimulus, dan atmosfer setiap
FONa

SFt a!:ln perpindahnan selalu dilkuti zona transisi sebagal penyangoa
stimuilus.

Fungsi dibedakan menjadi 2,
- lElEilJtaE terapi pendidikan inklusit sebagai treatment anak ASD
g
+ Fasilitas terapi harian sebagai treatment anak ASD v =-3

Alur pengalaman yang memadukan terapi dan edukasi dalam ritme
Efa I:E.-ruf::ur serta konsisten vang terimplementasi melalui journey
reatmen

Massing Block dibeptulk bukan dan estetika komposisi semata.
tetapi dari strategi simolus: Fona stimulus tinggi dan aktivitas tingg
dilefakkan dekat akseslitarme. sementara area terapl dan kelas
diternpatkan lebih dalamn, diinddng: oleh lapisan transisi dan
landscapebaffer

Identitas ruang kemudian diperiegas rmelabul Spatial dentity &
Atmosphere, men%c_:u nakan wama, pencanayoan, gan materialitas
yang hi!an-::a"g uniuk memoderasi sensasi, bukan sekadar
menghias

Mengarahkan keputusan setback orientasi, dan layering vegetasi.

Arah datangnya kebisingan jalan, arah angin, serta ntensitas
matahar membentuk dasar penyusunan bamier

Access & Circulation dirancang satu arah, jelas, dan bebas
persimpangan abrupt

Mass & Form dibentuk responsif, berusaha mengakomodasi
keinginan anak Hypo juga anak Hyper

Mengatur cahaya, meredam suara; menyarng angin., sekaligus
menciptakan microclimate vang mendukung terapi.

Keywords

Sensory Modulation

sequential movement

differentiated stimulus
demand

guided pathway

stimulus based
placement

atmospheric
differentiation

wegetative layering

layered greenbelt

clear pathfinding

Sdaptabibty

tharmal comfort gradient

Ruan arfls sengajla mendgara n tubu n ri danak menuju mandirian, dan eranian
gh gaja mengarahkan tubuh dan perilaku anak jju kemandirian, dan keberani

meng

membatasi ASD.

adapi dunia. Arsitektur bekerja seperti Regulator yang mengarahkan, membagi namun tidak
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Gradie

Architecture as Sensory Regulatej

“Sensory Gradient adalah konsep desain yang mengatur ruang melalui intensitas sensorik yang
terkalibrasi, membimbing pengguna autis dari stimulasi menuju ketenangan dalam lingkungan
yang dapat diprediksi dan adaptif”

Design Objectives Design Principles
Menyaring rangsangan lingkungan ;";:,',':E'ﬁ'; k'fnh‘;;:ai“pzﬂ';g,;‘;‘i‘;;:"ﬂ‘“k“- wenaaikan
melalui lﬂPisaﬂ Penyangga dan elemen Ei'ﬁ Susun ruang secars logis dari ares stimulus rendak ks
. area stimulius tinggi
alami. :
[m
Q} menciptakan alur perjalanan spasial il E;E;ﬁ:;iﬁ:&ﬁ:ﬁpféggtﬁiﬂﬁﬁ““t bagi pengguna
yang jElﬂS dan mudah dl]:ll'EdﬂCEl. Penetapan zons dan batasam yamg jelas untuk berbagai
aktivitas.
: Men\,rediakan ruang dE‘.‘ﬂQEI!'I intensitas Transisi yang memperhalus perubshan antar lingkungan.
p| 7 2
\ sensorik herhngkat untuk mendukung == Kalibrasi intensitas sensorik di seluruh lokasi
terapi dan pembelajaran. '
. Memastikan keselamatan fisik dan psikologis di semua
rusng.
[ R e T P LT Gradated sensory intensity for different needs - ccccivii i i e
Three Sub-Concept
High Stimulus Zone

GO+ O Q) = ¥ O 4 i
rby Gradasi Tapak

Transition /” Buffer Zone

O O &) Q e ﬁ

Grasn Courbyard  Suilding

by Gradasi Bentuk

Low Stimulus Zone

---- 4@ E

N Eby Gradasi Ruang
Lowr Stimuius rosion High Shimudus
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—)— CONTROL FLOW & PREDICTABLE NAVIGATION

Stirmulus rendah Stimulus sedang Stimulus Tinggi Inner Layer Outer Layer
Quite Skart Zone Guided Learning Zone Active Exploration & GreenBelt Gabion
Family Connection
Zone

Arsitektur tidak memisahkan sensitivitas, namun merancang transisi.

LAPORAMN TUGAS AKHIR 220606110071 Batu Autism Centre .




—J— LAYERED ENVIRONMENTAL BUFFERING

Sensory Gradation, Compartment Control & Pathway of Calm di implementasikan
melalul konsep Control flow & predictable Nav yaitu: Tapak dibagi menjadi 4 zona
utama yang tersusun secara hierarkis dari stimulus rendah ke tinggi dengan sirkulasi 1

arah:
1 vin ek 2 « Wmgarane Krbmslay 3 g By 4 g
[ e | by h i ’ _]"r e -
T ﬂi& S (el Seateeih o
Jp# ey “% ﬁ»‘

] = | 2 Guided Learning Zone

2 Cuided Learning Zone
R EEE
Aljaleiat = | =

‘Transisi bertahap sebagai strategi per




—l— GRADUATED SENSORY MODULATION

Atmosphere Needed Primary Colors Accent Colors
-l ancEges sEaEnEE
aCEDgTE
ﬂ'] aTEErD: Epaoyoe
E SEFEEDA
| Menanangkan
Pale Blue, Sage Soft. Soft Teal. Warm Grey, Dusty Lavender
Atmosphere Needed Primary Colors Accent Colors
o — S fi s BoENEs
- =\ (F = omca emgeme
g 1 o o ) “ sDEDEDE
N "
Sage Green, Dusty Mustard, Soft Coral, Olive Light, Powder Blue
Atmosphere Needed Primary Colors Accent Colors
o Playful e
2  euplore u "N i
=]
~ brlee =y
Dynamic
- WWarm Sand, Terracoita Muted, Muted Yellow, Moss Green, Soft Sky Blue

Atmosphere Needed Primary Colors Accent Colors

azroozs =OpEEre
3 =ExDoEg

o home-like | =" -

axplors

Greige, Latte, Muted Yellow:, Blush Neutral, Honey Soft, Warm hvory

Hyper Hypo
Visual Board Visual Board
Therapy Zone Therapy Zone

Calm Comer

Eniry Eniry
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—'— GRADUATED SENSORY MODULATION

® |e
@
@ 3
‘ :';Fn: s
. T': T AT
& <
T |
e | ——

a5l 1
| |
| i ol
k] B
Zona Stimulus Rendah Transsi Zona Stmulus Tnggi Green Belt
_— I
. Aroms B Tewstur @) Rasa Visusl f Aromsiras
« Melati / Jasmine « Mint [ « Calendula
» Boston fern « Lavender . s Strawberry =
+ Lamb's Ear . « Rosemary » s Mint & ¢
« Peanutgrass - » Calendula Rosemary
» Fountain grass « Dill -
« Peanutgrass @ « Tomat ceri -
« Sunflower
« Chamomils .
« Pandan .
« [emongrass '
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—J— GRADUATED SENSORY MODULATION

Zona Stimulus Rendsh Tranzisi

W

Alocasia Calathea Dypsis Monsfero Nephrofspis Philodendromn Strelitzia

macromiiza omaia lutescens deliciosa coraifolic xanadu nicolaf
Duffir
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—J— GRADUATED SENSORY MODULATION

Zona Samulus Tinggi

S

Westringia Verbena Miscanthus Salvia Buddisja
fruticosa bonariensis sinensis Anthony aavidii
Farker
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Hasil Perancangan dan
Pengembangan

Pengembangan Konsep Perancangan
Gradasi Tapak

Gradasi Bentuk

Gradasi Ruang




rlu

¥onsep Sensory Gradient diterapkan

~URE CONCEE

T DIACirir0d)

sebagai strategi

pengaturan  pengalaman

Grad

ruang

berdasarkan tingkat stimulasi sensorik pengguna ASD. Konsep ini mengacu pada framework
ASPECTSE yang menekankan pengendalian akustik, zoning sensorik, transition space, escape
space, dan spatial sequencing dalam menciptakan lingkungan yang suportif bagi individu

autistik.

Control Flow & Predictable
Navigation

J

Gradasi Tapak

Peda skala ftapsk sensory  gradient
diterapkan  melalui  zoning kawasan
berdasarkan tingkat stimulasi aktivitas.
Area Stimulus rendah ditempatkan di bagan
awal journey dan  stimulus Bingg
ditermpatkan pada bagian depan tapak
sebagai zona dengan intensitas sensor lebih
tinggi, sedangkan area terapi inti dan ruang
tenang ditempatkan semakin ke dalam
untuk mencpiakan suasana yang  lebih
terkendali dan rminim  distraksi. Pola ins
membentuk transisi pengalaman ruang dan
gktif menuju tenang secara bertahap.
sehingga membantu pengguna ASD
beradaptasi terhadap perubahan lingkungan
tanpa mengalami sensony overload.

“‘-‘_J

" (l

|
11
— T — — — — - 'W—B._

Site Implementation

Gradasi Bentuk

Faeda aspek bDentuk bangunan, konsep
gradasi diwujudkan melalui transformasi
massa dan elemen arsitekiur vang
semakin tinggi stimulus akfivitas semakin
terbuka juga bentuk dari bangunan.
Bentuk-bentuk dengan geometri tegas dan
terbuka ditempatkan pada area publik,
kernudian berubah rmenjadi bentuk vang
lebin organic. melengkung, dan bersifat
protekif pada area terapi. Pendekatan imi
bertujuan menciptakan kesan ruang yang
membimbing, aman, dan tidak
mengintimidasi, sejalan dengan gagasan
bahhwa arsitekiur untuk  autisme  harus
mampu “menenangkan, bukan menstimulasi
berlebihan

Gradasi Ruang

pada skala ruang, sensory gradient
diterapkan melalui pengaturan atmosfer
interior berdasarkan kebutuhan sensori
pengguna. Ruang terepi tahap awal
dirancang dengan  stimulus rendah
menggunakan wama lembut, pencahayaan
difus, materizl hangat. dan akustik yang
tenang unbuk membaniu proses adapiasi.
Selanjutnya, ruang berkembang  meEnuju
zona terapl akiif dengan  peningkatan
stirmulus secara terukur melalui wama yang
lebin hangat, akiivitas motorik, sefta elemen
interaktif yang tetap terkendali.
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Zona Sosial ditempatkan pada area depan tapak Zona terapi ditempatkan pada area rendah

dan dekat dengan permukiman warga dengan stimulus dam jauh dari kebisingan jalan utama,
tingkat akiivitas lebih tinggi dan representasi kemudian bertransisi menuiu area sosial dengan
menuu kehidupan bersosial yang akhirmya . tingkat akiivitas kebin tingol.
Courtyard

Greenbelt

Control Flow —

Alur zona disusun berishap dar entrance,
transition, therapy, hingga social space untuk "
menciptakan pengal n  ruang yang N

terprediksi  dan  mengurangi | kecemasan ”
pengguna ASD.

Entranca Trasiion - Sooim

TharaDy
Penerimasn & Pengurangan SEHE e Interskzi sosial
Crientasi Awal Stimulasi Ares terapi & Kegistan
Bertzhzap Keizlzman
_I. Gradasi Tapak _I. Alur Waktu & Aktivitas
Poogi - Siomg Siang & Some
Implementasi fapak menggunakan prinsp OF. 00 - 1100 OF. 00 - 1100 oo -1500
sensory gradient dan spatial sequencing dari
framework AEPECTSS. Zonasi dibagi Fokus pada akdivitas terapi Ares omnpe  mulsi s Sres sosial betsp  chgunakan
- . . individu den kelompok di area unfuk  kegatan  sosal untux kegatan kehmrgs, keles
bﬂfd{':lEE.ﬂﬂ"l tl“gkﬂ_t stimulasi dan kEbl..itl.Ihﬂ.l‘I: birn istimulus  rendshl bk nimrmk=i  dsn program pareniing, dan komuniiss Sres
aktivitas, serta dihubungkan melslu  alur mendukung  konsentesi dan keislaman seperti halsgeh, terapi  kembel f=nang  unduk
terkontrol 1 arah yang meminimalisir distraksi reguiasi ssnson kpjien amak, den bermaein persinpen esok hari
dan kebisingan. memame
_I_ Hasil Desain _I. Dampak Desain Terhadap ASD

Alur  Kegistan ditapak ini menciptakan perslanan ruang vang
menenangkan dan mudah dipahami oleh pengguna ASD. Dar area
penerimaan yang hangat menwu zona transisi yang menurunkan

| A Zoma terapi ditempatkan pada arez rendsh intensitas sensori, ke area terapi vang tenang, hingga ke ruang sosial vang
| shimulus dan jauh dari kebisingan alan utama. dinarniz namun tetap terstrukiur Pada sore hari, area oranye menjadi
e berivamst menuin s sosal oengen pusat interaksi sosial dan kegiatan keislaman, memperkuat nilal spintual
tingkat aktivitas lebih nggi dan kebersamaan dalam lingkungan yang aman dan supartif
B Courtyard dan greenbelt berfungsi sebagai
ruang transisi sekaligus buffer visual, termal, dan

akusiik antar zona

Sirkulasi satu arah diterapkan uniuk
menciptakan  navigasi vang  lebih  aman
tersirukiur, dan mudah dipahami oleh anak ASD
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—I.— Gradasi Tapak

Sirkulasi tapak dirancang dengan  pemisahan
antara jalur utama pengguna dan jalur servis
untuk menciptakan lingkungan yang lebih aman,
teratur, dan minim distraksi begi pengguna AsD
Sirkulasi utama disusun secara terarah dan mudah
dipahami, sedangkan jalur servis ditempatkan
ferpisah guna mengurangi  konflik  akiivitas,
kebisingan, seria gangguan operasional ternadap
area terapi dan pendidikan

—_I.- Hasil Desain

A Sirkulasi  utama  dirancang

bertahap  melalui ruang
transisi untuk  membaniu
pendguna  ASD  memaharni
perpindahan akiivitas secara
aman dan myaman.

Sirkulasi penghubung antar

massa bangunan dirancang — -

terarah dan mudah dipahami

guna menciptakan - y{\k_‘i}\
perpindahan  nuang  yang
nyamarn, amar, dan

terprediksi  bagi  penaguna
ASD.

Sirkulasi servis dan
maintenance ditempatkan
terpiseh dari area utama
untuk rmengurang gangguan
akiivitas, kebisingan, dan
E'igsgaksi terhadap pengguna

—l— Sirkulasi Tapak
A B L

_—

Sirkulasi Utama Sirkulasi Penghubung

_I_ Dampak Desain Terhadap ASD

Penerapan gradasi ruang dan sirkulasi membantu pengguna ASD
memahami tahapan akiivitas secara lebih terprediksl dan tersbrukiur.
Sirkulasi 1 arah ini mampu mengurangi overstimulasi, kecemasan, seria
kebingungan orientasi ruang sehingga tercipta Ingkungan terapi yang
lebih aman, nyaman, adaptf, dan mendukung perkermbangan perilaku
serta interaksi sosial pengguna ASD

Integrasi Keislaman
Penerapan gradasi sirkulasi pada tapak
merepresentasikan nilai As-Salam melalul pengalaman
ruang yang tenang, aman, dan terarah bagi pengguna
A50.

asLal

Sirkulasi Servis
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ey
P - . ;
_[. Gradasi Tapak —I- Zonasi Terapi
[mE| Konsep Contre quigo! 1 2 _ (i
!I II diterapkan melalu  pengaturan zonasi  yang Q (V’ 3 4 @
tersusun secara bertahap dar area penerimaan Entrance Farking Therapy Autiemn Scheol  Canieen & Mosque &

menuju zona terapi dan sosial Area dengan tingkat . indoorZpart  Islamic Center
stimulus rendzh ditempatkan pada bagian terdalam L =4 :
fapak untuk menciptakan suasana terapi yang lebih
tenang dan minim distraksi, sedangkan arsea sosial
dan komunal ditempaikan pada zoma dengan

tingkat aktivitas Lebih tinggi.
ql_ Hasil Desain qlg Dampak Desain Terhadap ASD
Sirkulasi satu arah diterapian — Melzlui proses tersebut. lingkungan terapi tidak hamya berperan sebagai
uniuk menciptakan alur ruang ’ wadah akivitas terapeutik, tetapi juga sebagai sarana pembentukan
yang [lebih aman, mudah [ - i i i i i
dipa%mmi. i EehaLang kema_ .rdlnan. kesiapan sosial, dan kualitas hidup pengguna ASD secara
kehingungan pengguna ASD. holistik
Penempatan massa
bangunan mengikuti  wutan
timgkat stimulus dari low
stimulus menugju high stimulus H H H i il
by il Integrasi Keislaman Gﬂ? 3 {::L::JI
Urutan ruang vang bertahap dan
EE'ISTIUTUH.IF == LEkSIi‘EHMd;:éaLEIj Menghadirken kmsh M=ncpiakan !'mb:g
Courtyard dan ruang terbuka smaul Husna yang menghadirkan  sayang melelui | aman, damei, den 5
digunakan sebagai area n. kasin sayang, dan [noenger b vang i s e Wl

perlindungan dalam setiap proses  nemelihars proses | =Tiosonal

transisi  untuk  membantu
pembelgjaran dan terapi anak ASD.  umbuh kemicang,

adaptasi pengguna antar zona
aktivitas.
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Therapy Center

Autism School

Mosque & Learning
Center

—I— Gradasi Bentuk

Gradasi bentuk diterapkan melalui transformasi

massa Dangunan dari bentuk yang lebih tertutup
dan tenang menuju bentuk yang lebih terbuka dan
aktif sesuai tingkat stimulus ruang. Perubahan
komposis massa, skala, sera keterbukaan fasad
membantu menciptakan pengalaman ruang vang
lebin gradual, adaptif, dan muwdah dipahami oleh

pengguna ASD.

—I— Hasil Desain

Bentuk therapy center
dirancang lebih tertutup
sebagai zona rendah stimulus
guna mendukunyg  berapi
tenang bagi pengguna ASD
lamjutan Lv 2-3.

Bentuk autism school
dirancang semi terbuka
sebagail Zona transisi
stimulus rendah menu area
sosial bagi pengguna ASD
level 1

Bentuk area kantin  dan
indoor sport dirancang lebih
terbuka sebagai Zona
stimulus tinggi untuk transisi
menuju  interaksi sosial dan
aktivitas aktif ASD.

Masjid dan TPQ dirancang
terbuka sebagai akhir zona
stimulus tinggi seria
representasi keberhasilan
terapi scsial pengguna ASD
bersama masyarakat.

"

Canteen & Indoor
Sport Area

-l- Tatanan Masa Bangunan

Arms Interaxsi Lrms Terapi

High Stimulus High Stimulus Low Slimulus
__I_ Dampak Desain Terhadap ASD

Gradasi bentuk bangunan membantu pengguna ASD memahami perubahan
karakier ruang secara bertahap dan zona terapi tenang menuju area sosial yang
lebih akiif Perbedaan keterbukaan massa dan tingkat stimulus menciptakan
pengalaman ruang yang lebih terprediksi, adaptif, serz mendukung proses
perkermnbangan interaksi sosial pengguna ASD secara bertahap dan aman.

Integrasi Keislaman

|  ketersturan  zomasi  dan keterbacasn  bentuk b
mencerminkan nilai Al-Hodi sebagal petunjuks yang LS-}lﬁ-“
membaniu pengguna memahami perpindaban ruang -
secara lebih aman dan terarah.
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Low Stimulus

High Stimulus
menerapkan  prinsip  Sensory dan
pada framework CTSS,

perpl
ruang secara lebih gradual dan terprediksi.

_I. Gradasi Tapak

“egelas dirancang sebagai media modulasi
sensori bertahap melzlul perbedaan karakter
warna, tekstur, dan kepadatan tanaman Arsa
low sbmulus didominasi vegetasi hijau tropis
bertekstur lembut unbuk menciptakan suasana
tenanyg dan menenangkan bagi akiivitas terapi,
sedangkan area high stimulus menggunakan
tanaman berbunga ungu sebagai stimulasi visual
terkontrol pada zona sosial dan komunal

—I— Hasil Desain

| A Vegetasi Lover stimulus
didominasi  tanaman  hijau
tropis berntekstur lembut dan
WaIma natural urtuk
menciptakan suasana tenang.
fedun. dan menenangkan (NN
bagi aktivitas terapi ASD

B Area high stimulus
menggunakan tanaman
berbunga ungu dan kuning
sebagai elemen visual akiif
vang mendukung  interaksi
sosial aktivitas komunal dan §
stimulasi sensori secara
terkortrol

_I. Planting Plan

Low Stimulus Transition High Stimulus
Pianting Flanting
o b
®
EWrES o0 Pe9ee
Modul A Modul 8

_I_ Dampak Desain Terhadap ASD

Segmentasi dan grouping wegelasi pada fapak inik mencipiakan
pengalaman ruang yang mmenenangkan dan mudah dipahami oleh
pengguna ASD. Transisi lanskap disusun secara gradual dar area terapi
menuu area sosizl melalui perubahan karakter vegetasi, intensitas
warna, dan atmosfer ruang Pendekatan ini membantu mengurangi
overstimulasi, meningkatkan kenyamanan sensori, serta mendukung
aktivitas interaksi, terapi, dan kegistan spiritual dalam lingkungan vang
aman, adaptif, dan suportif.

Integrasi Keislaman

Desain lanskap ini merspresentasikan milai 3 o
Asmaul Husna Ar-Rahman iMaha Pengasiil dan 'I.?"“})'“
As-Salam (Maha Member Kedamaiant sebagal

simbol kasih sayang, ketenangan, dan rasa aman

dalarm proses tumbuh kembang anak ASD.

Al
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| AYERED ENVIRONMENTAL BUFFERING

_I_ Planting Design

4’“— L™

=Ir Gradasi Tapak

Gradasi tapak pada kawasan dirancang melalui pemilihan vegetasi berdasarkan tingkat stimulus
sensorik yang dihasilkan pada setiap zona ruang.

% Tanjung (Mimusops elengi) & Big
:E g8 Ketapang Kencana 16 Btg
E Pucuk Merah 30 Big
e Glodokan Tiang 51 Btg
= Alocasia macrorrhiza =8 Btg
g @ Calatheo ornata 30 Big
b # Dpsis lutescens 20 Btg
% O Monstera deliciasa 33 Big
.E W Strelitzia nicolai 25 Big
@ @@ Nephrolepis cordifolia ‘Duffii 38 Big
% Buddleja davidii 26 Big
'E @ Salvia Anthony Parker 16 Big
3 @ Miscanthus sinensis 1o Big
E @ Verbena bonariensis 13 Big
b * Lavender 44 Big
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Green Belt

Courtyard

Slasar

Bird Cage
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4, Gradasi Ruang

Gradasi ruang pada therapy center dirancang melalui urutan
pengalaman ruang vyang bertshap mulai dari area
penerimaan, zona transisi, hingga ruang terapi utama.
Perubahan karakter ruang dilakukan secara gradual
melalui pemilihan material dan finishing interior,

pencahayaan. keterbukaan, dan tingkat stimulus untulk
membantu pengguna ASD memahami perpindahan aktivitas

g, £l M =
_,."-,'- L
il

e
b

secara lebih nyaman dan terpredilcsi.

_I. Dampak Desain Terhadap ASD

Low Stimulus Zone

Ruang terapi awal dirancang dengan suasana rendah
stimulus melalui warna netral. pencahayaan lembut dan
enclosure yang lebih tenang wuntuk membantu proses
adaptasi pengguna ASD.

Ceiling Panel

Soft Sage

Wood Flooring
Light Matural Oak

c ] VWall Paint

Warm Off-\White

Zona transisi menggunakan ruang semi terbuka sebagai
area penyesuaian sensorik sebelum pengguna memasuki
ruang dengan tingkat aktivitas berbeda.

Accent Stone
Crark Schist

WPC Fluted Ceiling Panel
Honey Cak

Ceiling Panel

Soft Sage

op Wall Paint

Warm Off-White

Wood Flooring

Light Matural Osk

Area akhir dirancang lebih playful atau aktif sebagai ruang

pengembangan interaksi sosial akiivitas bersama, dan
stimulasi perilaku secara bertahap.

Wall Drop Panel
Dusty Rose

Ceiling Panel
Soft Pink

Wall & Ceiling Paint
Warm Off- White

Wood Flooring
Red Cak
Furniture Finish
Warm Zand

Pengguna dapat memahami dan mengendalikan lingkungannya melalui keterbacaan ruang, visual cue,
predictable circulation, serta keberadaan transition space dan escape space.
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—'!— GRADUATED SENSORY MODULATION

=L Gradasi Ruang

Gradasi ruang pada autism school dirancang
sebagai transisi dari zona terapi rendah
stimulus menuju area dengan aktivitas sosial
yang lebih tinggi. Karakter ruang dibuat
lebih terbuka dan interaktif dibanding
therapy center untuk membantu pengguna
ASD level 1 beradaptasi secara bertahap
ternadap perubashan suasanza dan interaksi
lingkungan. Perubahan enclosure, visual
ruang, pencahayaan, serta keterhubungan
antar area menciptakan pengalaman ruang
yang lebih adaptif. mudah dipahami. dan
terprediksi bagi pengguna ASD.
Pendskatan i mendukung proses
pembelgjaran, pengembangan  perilaku
sosial, serta peningkatan  kemampuan
interaksi pengguna sebslum memasuki zona
stimulus tinggi dan area komunal yang lebih
aktif secara bertahap dan aman.

Loft Class

Active Class

Loft Class

Active Class

Low Sfimulus Zone

Soft Class Active Class

Integrasi Keislaman

As-Salam diterapkan melalui pengendalian akustik, penggunaan warna-warna SRR
lembut. serta pembentukan ruang yang mampu menghadirkan ketenangan dan ¢
meminimalkan overstimulasi sensorik.
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4, Gradasi Ruang

Area kantin dirancang sebagai zona
transisi menuju stimulus yang lebih
tinggi melalui dominasi material
terracotta pada elemen finishing
dan fasad bangunan. Warna
terracotta menghadirkan suasana
hangat, aktif, dan lebih ekspresif
sebagai representasi meningkatnya
intensitas aktivitas sosial pada area
ini. Dipadukan dengan elemen warna
putih sebagai penyeimbang visual,
gradasi ruang pada  kantin
membantu pengguna beradaptasi
secara bertahap sebelum memasuki
zona dengan interaksi dan stimulasi
yang lebih dinamis.

Loft Spoce

i— Transition

o Active Space
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- GRADUATED SENSORY MODULA

4, Gradasi Ruang

Sugsana ruang mulai  berubah
menjadi lebih hening. Intensitas
aktivitas dan stimulasi visual secara
perlahan dikurangi untuk
menghadirkan pengalaman spiritual
yang lebih khusyuk pada area masjid

umum. Bukaan cahaya dibuat lebih A
terarah dan lembut. material .~ \ _
didominasi warna netral alami, serta ~ =

elemen akustik dirancang untuk
meredam kebisingan dari area di
bawahnyz. Perubahan elevasi antar
lantai juga dimaknai sebagai
perjalanan simbolis dari aktivitas
duniawi menuju ruang perenungan
dan ibadah.

Kedekatan dengan permukiman juga
merepresentasikan nilai inklusivitas
bahwa fasilitas terapi  autisme
bukanlah ruang yang terisolasi dari
kehidupan sosial masyarakat,
melainkan bagian dari lingkungan
yang hidup dan saling terhubung.

Masjid sebagai akhir dari journey terapi
dapat difungsikan sebagai masjiid umum
sebagai simbolik dari kehidupan
bermasyarakat

hhl [ |--hh—r-_-—-'l—l—|—|_—|-_Jh .

Perubahan elevasi antar lantai juga dimaknai
sebagai perjalanan simbolis dari aktivitas
duniawi menuju ruang perenungan dan
ibadah.

TION

Woman Abluticn
area

Man Abluficn greg

Woman Recitation
Class

Woman Ablution
Arza

an Ablution Area

High Stimulus Zone

Ruang mengaji dirancang tenang dan
nyaman melalui pencahayaan alami lembut
serta bukaan visual hijau agar pengguna
lebih fokus belajar.

Pembedaan material perkerasan sebagai
tanda visual buffer space
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Sensory Gradient sebagai Sarana Memahami, Mengendalikan, dan Mengembangkan Diri

Autism Spectrum Disorder {(ASD) tidak hanya berkaitan dengan sensitivitas terhadap stimulus
lingkungan, tetapi juga berkaitan dengan kebuiuhan akan rasa kontrol terhadap lingkungan serta
kemampuan untuk membangun kepercayaan diri dalam beraktivitas. Olsh karena itu, konsep Sensory
Gradient pada Autism Therapy Center tidak hanya berfungsi mengatur intensitas stimulus, tetapi juga
dirancang untuk membantu pengguna memsahami lingkungan. mengendalikan pengalaman
sensoriknya, dan secara bertahap mengembangkan kemandirian dalam kehidupan sehari-hari.

SENSITIVITY

v Acoustic Control

v Indirect Natural Lighting
W' Soft Material & Texture
v Sensory Zoning

CONTROL

v Predictable Circulation
v Color-Based Zoning

v’ Visual Cue & Signage
v Transition Space

v Escaps Space

W Sensory Garden
 Interactive Play Area
v Qutdoor Exploration
v Choice Based Activity

Melalui Sensory Gradient, lingkungan terapi tidak hanya membantu anak ASD beradaptasi terhadap
stimulus, tetapi juga membangun kemampuan untuk memahami lingkungan, mengendalikan diri, dan
mengembangkan potensi secara mandiri. Dengan demikian, arsitektur berperan tidak hanya sebagai
media healing, tetapi juga sebagai sarana empowering bagi pengguna ASD dan keluarganya.
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“Sensory Gradient menjadi konsep yang memungkinkan arsitektur
bekerja secara lebih empatik terhadap pengguna ASD. Ruang tidak lagi
hadir sebagai sumber tekanan sensori, tetapi sebagai media transisi yang
membantu pengguna merasa aman, memahami lingkungan, hingga
akhirnya mampu berinteraksi sosial secara bertahap.”

‘Karena pada akhirnya, arsitektur ini bukan
tentang mengubah cara anak ASD melihat
dunia tetapi bagaimana dunia mulai belajar
memahami cara mereka merasakannya.”
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EVALUASIIPREVIEW.

BEFORE

Pada skema awal area terapi level 2-3 dan area assessment dirancang menggunakan
entrance yang terpisah berdasarkan perbedaan fungsi ruang. Namun. pendekatan ini
menimbulkan beberapa permasalahan dalam pengalaman ruang dan alur pengguna.
Pemisahan akses membuat sistem kedatangan menjadi terlalu fragmented, se=hingga
pengguna harus memahami dua titik masuk yang berbeda sejak awal memasuki kawasan.
Kondisi ini berpotensi menimbulkan kebingungan. terutama bagi keluarga atau pengunjung
baru yang belum familiar terhadap alur pelayanan terapi.

MEMISAHKAN EXPERIENCE ._,t MEMISAHKAN AKSES
! AFTER

Integrasi entrance dilakukan untuk menciptakan sistem penerimaan yang lebih inklusif. mudah
dipahami keluarga. serta meningkatkan efisiensi orientasi pengguna. Pemisahan fungsi tidak
lagi dilakukan melalui akses masuk yang berbeda, melainkan melalui zoning dan sensory
transition di dalam bangunan
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Elemen massa yang memanjang dan menjorok ke arah area dalam menciptakan kesan visual
yang berat serta membatasi keterbukaan ruang komunal. Selain menyebabkan courtyard
terasa lebih sempit secara visual, kondisi ini juga mengurangi kualitas pencahayaan alami dan
koneldtivitas pandangan antar ruang.

Sebagai respon evaluasi, dilakukan penyesuaian komposisi massa dengan mereduksi sebagian
volume bangunan dan membuka area sudut yang sebelumnya terlalu padat Ferubzahan ini
bertujuan menciptakan ruang tengah yang lebih lega. terbuka. dan mudah dibaca secara visual
Massa bangunan kemudian disusun ulang agar hubungan antara area terapi, sirkulasi luar. dan
courtyard menjadi lebih seimbang.
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EVALUASIIPREVIEW.

Pada evaluasi desain Autism School, zoning sensory awalnya dipisahkan secara vertikal
dimana lantai 1 untuk zona hypo dan lantai 2 untuk zona hyper. Namun. pemisahan ini dinilai
terlalu kaku dan membuat distribusi aktivitas kurang seimbang antar lantai.

fnner Sorden for Hypo

Sebagai respon ewvaluasi. zoning kemudian dikembangkan dengan menghadirkan zona hypo
dan hyper pada setiap lantai. Ferbedaan karakter ruang dibentuk melalui koridor transisi dan
inner garden sebagai buffer sensory.
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EVALUASIISIDANG

BEFORE

I

|

il

Pada desain fasad Autism School. semula kolom pada fasad menggunakan kolom rectangular
400 MM X 400 MMm.

AFTER

iy

m

i

{
]

Mamun didapati kurangnya pertimbangan safety karena kolom terletak di zona entrance
bangunan dan area bermain sehingga yang semula kolom rectangular diganti menjadi kolom
circular goomm untuk pertimbangan keamanan.
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EVALUASI SIDANG

BEFORE

Sebelum sidang. program pendidikan pada autism school direncanakan menggunakan
Kurikulum Pendidikan Inklusif. Akan tetapi, pemilihan kurikulum tersebut dirasa kurang tepat
dengan konteks Autism Shool yang penggunanya adalah anak pengidap (dutism Spectrum
Dissorder! ASD .

AFTER

Autism Therapeutic Education Curriculum

w, Eretemess memmger  Eacgenes Spepess
= EEmATt Smamees R S

e i e p— U Srire s
i | sy Pipiol i, foprifepilery ek e

-y — Ay

Kurikulum ini merupakan sintesis dari berbagai pendekatan pendidikan dan terapi autisme yang
umum digunakan. seperti ABA. TEACCH, Social Story, CBT. Social Skills Training, Occupational
Therapy, dan program transisi vokasional Seluruh pendekatan tersebut kemudian disusun ulang
menjadi tahapan perkembangan yang sesuai dengan tujuan perancangan Autism School dan
Therapy Center.

Program sekolah TK Program SD Program SMP

—
»
"~
=
$
- %;

b

|
[
|
AR
LT
111
1]
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|
|
|

Th o]
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EVALUASIISIDANG

R (S ———

fesssas

T AR
i
AR (R —

Pada gambar arsitektural no 5-7 didapati garis keterangan elevasi bangunan terlalu tebal.

B | o SR St | e ———
u gi' i e i e P

e e e e e i AR -

sehingga adanya pengurangan ketebalan keterangan elevasi pada gambar arsitektural no 5-7.
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Sensory Gradient: Designing an Autism Therapy Center Through
the ASPECTSS Framework in Batu merupakan upaya menghadirkan
lingkungan terapi autisme yang tidak hanya berfungsi sebagai
fasilitas kesehatan. tetapi juga sebagai ruang tumbuh yang
memahami kebutuhan sensorik, psikologis, dan sosial anak dengan
Autism Spectrum Disorder (ASD). Perancangan ini dilatarbelakangi
oleh meningkatnya prevalensi autisme. keterbatazan fasilitas terapi
terpadu di Indonesia, serta belum tersedianya pusat terapi autisme
yang mampu mengintegrasikan pendekatan terapi. edukasi. dan
dukungan keluarga secara holistik di Kota Batu.

Pendekatan ASPECTSS Frameworf yang dikembangkan oleh Magda
Mostafa menjadi dasar utama dalam proses perancangan. meliputi
aspek Acoustics, Spatial Sequencing, Escape Space,
Compartmentalization. Transifion Space. Sensory Zoning, dan Safety.
Prinsip-prinsip tersebut diterjemahkan ke dalam strategi desain
berbasis sensory gradient. yaitu pengaturan pengalaman ruang -
secara bertahap berdasarkan tingkat stimulasi sensorik. Konsep ini "‘—:;‘ TEnmemnmwr o
bertujuan menciptakan transisi ruang yang lebih adaptif, terarah. dan 4 e
menanangkan bagi anak ASD, sehingga mampu meminimalkan
owverstimulasi sekaligus mendukung proses terapi secara optimal.

Hasil perancangan menunjukkan bahwa arsitektur dapat
berperan sebagai media terapeutik melalui pengolahan ruang,
material, pencahayaan, akustik, sirkulasi, serta hubungan antara
ruang dalam dan ruang luar. Pengelompokan zona berdasarkan
tingkat stimulasi sensorik menghasilkan lingkungan yang lebih
mudah dipahami oleh pengguna ASD, sekaligus membantu
meningkatkan rasa aman, kenyamanan, dan kemandirian
pengguna. Selain itu. integrasi elemean alam, ruang transisi, serta
area interaksi keluarga dan komunitas memperkuat pendekatan
healing environment yvang mendukung proses perkembangan
b anak secara menysluruh.

Dengan demikian, perancangan ini tidak hanya menghasilkan sebuah fasilitas terapi autisme,
tetapi juga menghadirkan paradigma desain inklusif yang menempatkan kebutuhan sensorik
manusia sebagai dasar pembentukan ruang Melalui pendekatan sensory gradient dan
ASPECTSS Framework, diharapkan Autism Therapy Center di Kota Batu mampu menjadi modsl
lingkungan terapi yang lebih humanis, adaptif. dan berkelanjutan bagi anak dengan ASD =erta
masyarakat secara luas.
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Perancangan Autism Therapy Center ini masih memiliki berbagai potensi pengembangan lebih
lanjut. baik pada aspek desain. teknologi. maupun implementasi operasional bangunan. Cleh
karena itu, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan desain ke depannya diharapkan dapat melibatkan observasi
langsung serta evaluasi pasca-huni (post-occupancy evaluation! terhadap
perilaku pengguna ASD. Hal ini dikarenakan penerapan konsep sensory gradient
dalam perancangan ini masih berada pada tahap simulasi dan pendekatan
teoritis, sehingga efektivitas ruang terhadap perilaku pengguna belum dapat
diuji secara langsung.

z.Perancangan ini juga masih belum mengintegrasikan sistem teknologi terapi
adaptif secara real-time. Clsh karena itu, pengembangan selanjutnya
diharapkan mampu menghadirkan sistem bangunan cerdas (smart therapeutic
envircnment) yang dapat menyesuaikan pencahayaan, akustik, maupun
temperatur ruang berdasarkan kondisi sensorik pengguna ASD secara otomatis.

3.Dari sisi implementasi, penyediaan fasilitas autisme terpadu di Batu masih
memerlukan dukungan lebih lanjut dari pemerintah daerah maupun pihak
terkait. terutama dalam aspek pengembangan fasilitas terapi yang terintegrasi
dengan pendidikan, komunitas, serta dukungan keluarga secara berkelanjutan.

4.5elain itu, penelitian dan pengembangan perancangan berikutnya diharapkan
mampu mengkaji hubungan antara arsitektur, psikologi lingkungan, dan terapi
perilaku secara lebih mendalam, khususnya terkait pengaruh elemen ruang
terhadap respons sensorik anak ASD dengan karakter hypo dan hyper sensary
yang berbeda Kajian tersebut dapat dikembangkan melalui pendekatan
eksperimental. evaluasi perilaku pengguna secara langsung., maupun
pengukuran efektivitas ruang terapi berbasis sensorik dalam jangka panjang.
Mengingat pada perancangan ini, pembahasan masih berfokus pada
pendekatan konseptual dan studi literatur, sehingga peluang pengembangan
terhadap aspek evaluatif dan terukur masih terbuka luas di masa mendatang.

Melzalui konsep sensory gradient dan penerapan prinsip ASPECTSS. perancangan Autism
Therapy Center ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam menghadirkan lingkungan
terapi yang lebih inklusif, adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan sensorik pengguna ASD.
Perancangan ini tidak hanya bertujuan menghadirkan fasilitas terapi. tetapi juga membangun
ruang yang mampu memberikan rasa aman, kenyamanan, serta kesempatan berkembang
bagi anak dengan autisme dan keluarganya Dsngan demikian, arsitektur diharapkan dapat
berperan lebih dari sekadar pembentuk ruang. melainkan sebagai media yang mendukung
proses terapi, interaksi sosial. dan peningkatan kualitas hidup pengguna secara berkelanjutan.
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LAMPIRAN DIAGRAM SPIDER

Table 2. Percentages of Children Who Always or Frequently Displayed Behaviors on the Short Sensory Profile

e Typically
frem % ASD Developing
A

1. Exprassas distrass during grooming 651 13.0

2. Prafers lang-siesved clathing sven whan if is warm ar short slesves when it is cold oo 13.8

3. Avoids going barefoot, aspecially in grass or sand 13.2 18

4. Reacts smotionally or aggrassively to touch 22.1 5.0

5. Withdraws from splashing waler 13.5 32

& Has difficulty stending in line or clase to other peopls 4.6 6.5

7 Rubs or scratches out & spot that has besn touched 13.8 2.3
Taste'Smell Senaitivity

8. Avoids cerain tastes or food smells that are typically part of children's dists 45.8 17.8

S.Will only eat cartsin tastes 2T r4
10 Limits seif fo partcular food fexturestempenatunss 45.8 58
11. Picky eater, espacially regarding food textures 0g.2 oF
Movemeant Sanaitivity
12 Becomes anxous or disiressed when feet legve the ground 82 14
13. Faars faling or heights 15.3 48
14 Dislikes activities where head is upside down 0.7 25

| Underresponsive/Seaks Sepsation

15 Enjoys strange noisas/sseks to maeks noiss for noise's sake 52.0 173
16.Ssaks all kinds of movement and this interfaras with daily routinas T0.5 22
17.Bacomas overly excitabla during & movemant activity 66.9 101
18 Touches people and objscts 62.3 32
149.Dossn’t seem to natice when face and hands ars messy 31.3 282
20.Jumps from cne activity to ancther so that it imtarferes with play 1.9 1.4
21. Leavas clathing twisted on body 281 208
22 |s distractad or has troubla functioning if there is a8 lot of noise around 53.0 29
23 Appears to not hear what you say T3.0 43
24. Can't work with background noise 12.5 29
25 Has trouble complating fasks whan tha radio is on 6.4 27
26.Doasn’t respond when nams is called but you know the child’s hearing is OK 51.2 1.8
27. Has difficulty paying attantion To.0 18
Low EnergyWeak
28 Seams to have wask musclss 12.5 38
28 Twes sasily, especially when standing or holding particwlar body pasitons 7.5 48
3 Has g wesk grasp 1.4 21
1. Gan't lift heavy objscts b 25
322 Props to support self 848 65
33 Poor andurance:tires easily 78 38
Viaual/Auditory Senaitivity
34 Responds negativaly to unexpectad loud noises 50.9 g
35 Haolds hands over sars fo profect ears from sound 45.6 11.9
38 Is bothored by bright lights after others have adapted fa the light 16.0 1.1
37 Watches evaryans when thay move around the room 3.3 8.4
IE.Covers eyes or SqUINTS o protect ayes from Rght 238 13.3

Mote Bodd Marms are fhose with “aiways" or “frequaniiy ™ reporiad behaviors by 50% or more of e caragivars of chifdren with sulizm. AED = aufizm specfrom
disgroars; S5F = Ehorf SensaryProfie (Molndosh, Milker, & Ehyu, 19231

The American Journal of Occupational Therapy
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LAMPIRAN ANALISIS FUNGSI

Prirner Sebagai fasilitas terapi berbasis
ABA WApplied Behavior Anlysis).

Sekunder Seba ai fasilitas pendidikan

ulurm khusus yang
"I"E"EFE:IHE'."I ABA (Applied
Behavior Anlysis) didalam
kurikubumnya.

Penunjang Tempat mengurus administrasi

Sebegai fasilitas Konsuliasi dan
Diagnosis

Sebagai termpat Pengelola-an

Sebagal tempat makan dan dan
menyiapkan makanan

Sebagal tempat sholat

Sebagai tepat memarkirkan
kendaraan

Sebagai termpat menyimpan
peralatan mekanik

Sebagai ternpat menmyimpan
kebersinan

=ebagai termpat Secunty,
pengawasan

Anak Aubis
Terapis
Asisten Terapis
Orang tua

Anak Autis
Terapis
Asisten Terapis
Pengajar

Staf karyawan (Admin)
Crangiua
Anak autis

Psikolog
Tempis
Anak Autis
Orang hua
Staff

Ketua Yayasan

Kepala Fasilitas Terapi
Kepala Sexclah T
Kepala Sekolah S0
Kepala Sexclah SMP
Staff

Siaf karyewan
Pengunjung
Anak Autis

Anak Autis
P f_g,nj_ﬁg
Liaft Karyawan

Liaff Karyawan
Pengunjung
ryEwarn

myoean

Satpar

1 Melakukan terapi perilaku
individu

2. Melakukan terapl wicama

3.Melakukan terapi bermain

4. Melakukan terapi okupasi

5. Melakukan terapi

rkembangan

&. Melakukan terapi fisik

7. Melakukan terapi musik

8 Melakukan terapi visual

1. Melakukan kegiatan belajar
dan memberikan
bembelajaan.

1. Pendaftaran
2 Informasi Umurm
3. Menunggu

1. Melakukan konsulias

z.Melakukan pemeriksaan

3. Monitoring perkembangan
anak

1. Mengelola dan bertanggung
jewab atas iatan yang
b
Center

1.Melaksanakan makan dan
rmemasak makanan

1. Melakukan icadah

1. Memarkirkan kendarazn

1.Menyimpan barang atau
peralatan mekanik

1 Mel=takikan dan memnyimpan
barang peratan kebersihan

1.Menjaga keamanan Batu
Auti=m Center
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LAMPIRAN ANALISIS FUNGSI

Penunjang Sebagai tempat membuang + Skaff karyawan 1. Pembuangan barang atau
imbah limbah vang sudah tiak
dapat dimanfaatkan lag
Penunjang Setagai tempat BAK. BAB + Anak Aubis 1.Kegiatan membuang hajat,
+ Pengunjung rrandi, dan membersihkan
= Skaff oirif
Penunjang Sebagail fasilifas penunjang + Anak Autis 1. Bermain futsal
olahraga z bermain basket

3. bermain main
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LAMPIRAN ANALISIS PENGGUNA

-

Melskukan terapi
perilsku indhadu

Melzkuksn terspi
wicars

Malskukan terapi
bermain

Melskukan terapi
chupasi

Melzkukan terspi
perkembangan

Malskuksn terapi
Fisile

Malzkuksn terapi
musE

Melabukan terapl
wisual

Kezgistan belajar &
pembslaiaran TH

Kezgistan belajar &
pembelsjaran S0

Kegiztan El&jar&
pemoslsisran
EHP;

Ansk Autis
Terapis
Azisten Terspis

Ansk Autis
Tempis
Azsten Terspis

Anai Autis
erapis

Azisten Terapis

Ansk Autis

Terapis OT

Ansk Autis

Terapis OT

Anak Autis

Fisioterapis

Ansk Autis
Terapis Musik

Ansk Autis
Terapis

Anak Auts
Pengsjar )
Azsien terapiz

Anss AutE
Pengajar
Azsien terapiz

Ansk Autis
Pengsjar )
Azsien terapiz

30-45
mrit

25-50
mmnt

45-60
mrit

45-60
mrit

3045
mrit

A
-

Menunggu — Menyapa —
Cruduk — Fokws —+
Menerima instruksi —
Melakukan tugas —
Mendspat reward —+
Evasluasi — Istirshst

Menyspa -~ Kontak mats -
Meniru suzrs —*
Mengucaspkan kata —
Mengulang =+ Mamberi
respon —* Menutup sesi

Pemanasan —+ Mamdih
mainan —+ Bermain
bersama —* Bergiliran —+
Berintersksi sozsl—+
Menyimpan alat —
Penutupan

Perzispan alst —
Demonstrasi — Lstihan
motorik —+ Repetsi —+
Evaluasi —+ Pendinginan

b=lajar ~* Pengulsn
tugas — Pembenan pupan
— Reflaks

Femanasan — Gersksn fisik
stifian postur —+

wgenan —+ Evaluasi

Mendengarkan nads —+
Menirukan ritme =+
Menyanyi # memainkan alat
— Kolsborasi —
Pendinginan

Mengenslwarna / bentuk
=+ Mangamati g3 mbar =+
Menggambar 7 menyalin —
Diskusi hasd

Berdos = Bslsjar skademik
—* Snack & sosigl —+ Life shall
—+ Ek=presi krestif -
Penutup

Berdos —+ Bslsjar skademik
—+ Snack & sosial —+ Life shall
—+ Ek=presi krestif -
Penutup

Berdos =+ Belsiar akademik
—* Snack & sosial — Life shall
— Ek=presi krestif -
Penutup

Kebutuhan
Ruang

Ruang Terapi
imdividual

Spesch Room

Ployroom
OT room

Rusng evaluas

[nl

Studio

Ruang Snoszelen

Clossrooim

Clossrooim

Clossroom
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LAMPIRAN ANALISIS PENGGUNA

Penasftaran . A
Ll
"
S Lan a{.ﬂﬁ LI
Informasi umum .
"
Honsultzs = Psikolog

« Orang fua

Femeriksaan . A
L]
Moniktonng = Psikolog
perkembangan « Orang tua

amak

tangelols e Siaf
kegistan (staffl
Mzkan & = Hoki
mEmasak « Anzk A
= Pangunjung
« staff
lbadsh « Anak Autis
+ Pengunjung
Parkor kendarasan » Siaf
= Pengunjung
Menyimpan alat « Siaf

mekanik

Menyimpan slst » FPetugas
kebersihan kebersihan
Menjags » Satpam
keamanan
Pembuangan « Petugas

limbsh w=bersinan

Mandi. buang . A
hajat. bersih diri = 5

I0-50
mnt

3o-45

mnt

15-30 mnt

2—4 jam

I0-60

mini

15-30 mnt

8-1o jam

10-20
mint

Daisng —* Bertanya —
Mendapat info — Mencalat
¥ :Eﬂ;

Dalzng —* Bertanya —
Mendapat info — Mencalst
] :Eﬂ;

Menyapa — Diskusi
masalzh = Anslisiz —
Memberi saran -

Penutupan

Joservasi —+ Pemeriksaan
= Pengukuran =
Fencatztan hasil

Membuks lsporan —+
Membshas progres —
Menstapkan target baru =
Penutup

Eriefing —* Koorcinasi —
Pemantauan =+ Evaluasi

Menyispkan bahan —
Memazsk
— Manysjikan -+ Makan

bersama —+ Membersihkan

Bersuci —+ Berdoa — lbadsh

* Refleksi

1g —* Mencari skot —
+ Kunci kendaraan —+
uk gres utama

Mengambil slat —
M mpan kembali
Mengecek kondisi alat

Mengambil slat —
Menggunakan =+
mbersihban —
Memyimpan kembali

Mengawasi gerbang —»
nenma amu =+
Mencatat —+ Barpatroli

Mengumpulksn — Memilsh
=+ Mengangbout =
Membuang

Mazuk — Melepas pskaian
—+ Membersthkan diri —+
Memaksi kembsl — Heluar

Ared resepsonis

Ares informas

Ruang Konsultssi
=]

Ruzng Pemerkssan

Ruang Monitoring

w

t=f

Ruamng

Kantin dan dapur

Musholls

Aregs Parkir

Ruang MES Power

Hous

Janitor room

Pos Satpam

Toilet
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LAMPIRAN ANALISIS BESARAN RUANG

BESARAN RUANG FUNGSI TERAPI

Ruzng Terapi individusl - & m°/org 3 0rg 20t Gx3=f1+40%l-252m" 25 m*
Ruang Terapi W 3 5 4 mcforg 3 Ong 0% 423 -158m* 18 m*
[speech therapyl
Ruang Terapi Bermain 5 4 mSorg 3 oag 40 4x3xl1e20%) - 158 m" 18 m*
{pl=y therapy!
Melskukan terspl okupssi 5 &mSorg 308g Sx3={1+40%-252m" 26 me
Melabuksn terap 5 & m-/org 2 org 205 6=z =1+ 40%) -158 m® 18 m®
perkembangan
Melskukan terapi fisik 5 13 meSorg B org 0% 13 = 5 =01+ 40%} - 1002 m? 110 m*
Melzkukan t=rap musik 5 8 m*/org 2 org 403 Bxzxly - ZE4 z4m®
= =
Melzkuban terapi visual 4 & m*/org 2 org 205 Gxzxl1+408 -158m? 18 m*

Jumilah X {Unit Ruang x tolal luas)

(100 + 72+ 72 + 104 + 72 + 220 + 06 + 72)

BESARAN RUANG FUNGSI EDUKASI

Rusng Helas TK z 3ImP¥ oig » Gongisisws 405 gxIxlies0®l - 252 m° - 26
ASD
= 1 Pangaisr
« 2 ATErapis
Ruang Kelas 50 1z 3ImP¥ oig » B orgisisws 405 gxIxlies0®l - 252 m° - 26

5D
s« 1Pengsjar
« zATersps

Ruang Kelss SMP & am*f org . 0% GxI=ls20%l-252m" - 35
.
.
Ruang Musik z 3 m*/ oig - 2ok 12 %3 =it~ a0%) - s394 m? 5
.
-
Ruang Lukis z 3ms org - 40 12 =3 =1+ 40% - 534 M° 54
-
.
Rusng Komputer 2 3 S ofg . 0% 12 x 3 x {1+ 30%) - 534 M2 o4

Jumiah X {Uumish Ruang x total uas)
+ 456 + B28 « 108 - 208)
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BESARAN RUANG FUNGSI EDUKASI

Ares Resepsionis 1 48m®org = 1Admin zo% 48 =3xl1+20%) - 1728 18
(pendafizranl » ZOmg
Ares Informasi (syanan 1 48m%org = 1Admin Fiar ] 48=1x(1+208l-5.8m" &
informasi
Ruang Konsultasi Psikolog 1 3 mrAarg = 1 psiolog 40 F=3 =01 40% -126m" 14
{parent coaching) » zorang tus
Ruang Pemeriksaan £ 5 n'-",-'curg = Anak Autis 205 4230 +40¥%-158m° 18
[zzsesmen anzsk ASDH » Psikolog
» TErEpis
Rusng Monitoring 1 2.4 m*/omg = 1 Psitiolog 40 24=z=l1+20% - 576 =]
(perkembangan ansk « 2 Orang fuzs
Rusng Staf tworkroom 4 & m-/org z00rg 30 4=20x=(1+30% - 104 m* 404 M
guruterspis)
Kantin (ruang makan i 5 m-/org 30 0rg I0E 4x30 =1+ 30% 156 m
bersamal
Dapur ermasuk z - I0E 0.3 %156 - 45,8 45 m*
ritchen/ life-skill
Musholls frusng ibadsh) 1 1.2 mSong =0 arg 5o 12 =20 =1+ 50%] - 36 26 m®
Ares Parkir Mobil ! smifunit 2o unit imobill 503 12,5 = 30 = {1 + S0%! - 565 sS85 m®
Ares Parkir Motor i 1.5 =/ Lmiit 150 Unit o 15 =150=[1+ 0% - 3375 238 m
Rusmg ME (Power Housa) 1 10 m/unit 1unit 20 10 = 1= (14 20%] - 12 =
Igudang mekanits!
Rusng Jarstor ] 2 m*/umit 1 unit 206 F=1xi1+20% -26 & m?
perlengkspan kebersihan
Pos Sstpam {pos jags 1 4 mi/org 2 Org zo¥ 4x2xl1+20% -06 10 m?
kesmanan!
|PAL {instsla= pengolah i &m® 1 Uinit zo% G=1x={1+20%] g m* m
L hi
Todst (Kamar mandi/ WC) 5 2 mSunit & umit (WC » 205 2 x5 =l1+ 208 14.4 M
shower

Jumish E {Linit Ruang x folal as) 2038

(18 «Fe14+1 8« G+815+1 56+ 05+ 35+ 375100+ 1218 #2008+ B0}

Total Luas bangunan

F. primer + F. sekunder + Penunjang
1075 + 1692 + 3036 = 5803 M (Qualified)
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AUTISM THERAPEUTIC EDUCATION
CURRICULUM

THA

Adsptasi terhadsp lngkungan
dan rutinitas

Fomunikasi dus arah & kontrol

emosl

Warna, bentuk suars. tekstur;
oos pendek motorik kasar-
halus

Huruf, angks scab, kegja
kelompok kecil

Sensory Play, ABA Basic
Routine, Music Therspy,

Storytelling

TEACCH Struchured Task,

Social Story, Play CBT

Fokus & kontsk mats
meningat, mengiuti z-step
instruction

Menyelesaikan skdivitas 20
menit. mengiboati pdwal
wisual

SD=z

SD 3

SDs

Acaptaszi skademik & fokus pads
rutinitas

Konsistensi belsjar & komun&ssi
cus arah

Sozislizzsi asn kessimbangan
emosi

Pemioran logis dan kera
kalompok

Kamandiran & tanggung jawab
S0EiE

Transi=l menuju SMP &

k=mandirian sosisl

Huruf, amghs 1-20. doa. warna
banituk

Membaca kalimat.
penjumishan, pancaindra,
wughu

Cerits sederhans, waktu
limgrungan sekitar

Marasi, pengukuran sikius ain
masyarakst

Menulis lBporan.
energi, ekonomi,

sczhan
ife skill

Review skademik, reflaksi gin
sgama. vokszions!

_5'Er:||: CET

Sensory Play. ABA Basic
Routine, Music Therspy,
Storytelling

TEACCH Structured Task,

Social Story, Play CB

Social Shill C-.n:mp Art & Music
Mini Sa=sion

Project-Based Learning. CET
Social Problem Solving

CBT Joumaling. Vocational
Workshop. Drama Therapy

Transition Program, Self-

Reguiation CET, Family
Cosching

Fodous =15 menit respon
waroal Meningeat

Mampu menyelesaikan tugas
individu tanpa bantusn
langsung

Kontrol emosi stabil 0%
interaksi kelompok meningks

Menyelzzaikan proyek kecil
kolsborasi efekts

Menunjuldan isnggung
Jjgwsb & refleksi emosi

Kizsispan sosisl :2o¥,
sdaptasi tanpa mettdown

SMP 1

Adzptazi so=al & sk

kelompok besar

ademik

Kerjs tim & problem solving

Kamandinan sosisl & vokasional

P& apliksalf, wirausahs kecil
CET emasional

Manajemen wakiu
karier

tematiks

reflaks: dir,

|IEF Semester: fokus & emosi
Keterampilan sosisl & kerjs
tim z75%

Kamandinan z80%. kesspan

EMASY
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AKTIVITAS TERAPI
PENDIDIKAN ANAK TK

Level 1 - Ringan (Butuh Dukungan)

iRy

Walktu

ob.oo-ob20'WIB

ob so-ogo00WIB

ocaoo—-oa 30 'WIB

oo 3o-10.00 \WIB

10 00-10.20 WIB

10.20-11.00 WIB

11 00-1130WIB

11 301200 'WIEB

1z oo-12.30 WIB

Aktivitas Penjelasan

Arrival & Moming Routine

Sensory Integration Play

Snack Time & Self-came

Cormmunication Session

Calm Break

Thematic Leaming

Music & Movement / Art Therapy

Cutdoor Play # Garden

Spiritual & Maoral Tirne - Closure

Zonasi
Stimulus
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AKTIVITAS TERAPI
PENDIDIKAN ANAK SD

Level 1 - Ringan (Butuh Dukungan)

y L
B |

f
» [ﬂ [r ll l e Wi
- : Zonasi
Waktu Aktivitas Penjelasan ctimulus
oBoo-o8zo WIB Arrival & Moming Routine
of2o0-o0010WIB Academic Block A (Literacy)
0G10-05.30 Regulaticn Break
WIE
00.30-10.20 WIB Academic Block B {Numeracy!
1020—10.40 Snack & Social Skills Prachice
WIB
10401120 'WIB Therapy Block {OTSpeechy Social Groupk
11 201200 WIEB Life Skills Activity
12 001230 Spirtual & Maoral Time
WiB
12 30-13.10 Lunch & Self-care Roubine
WIB
13101350 WIB Creakive Expression
13.50-14.00 Closure & Transition Home
wiB
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AKTIVITAS TERAPI

PENDIDIKAN ANAK SMP

~ ~

Level 1 - Ringan (Butuh Dukungan)

~N

Waktu
oboo-ob z0WIB
ol 2o0-0010 'WIB

05.10—-00.30
1B
00.30-10.20 WIB
10.20—10.40
1B
10401120 'WIB
11 20—12. 00 WIEB
12.00-1230

WIE

1230-1310
WIB
13101350 WIB

135014 30 WIB

14.30-1500 WIEB

)

Aktivitas
Arrival & Morning Routine
Academnic Block A
Regulaticn Break
Academic Block B (Nurmmeracy)
Snack & Social Skills Prachice
Therapy Block
Vocaticnal Workshop
Spiritual & Moral Time
Lunch & Self-care Roubine
Project Work / Community Skills
ICT / Communication for Job Readiness

‘Wrap-Up & Transition Horne

SN [ 61

. Zonasi
EAgE Stimulus

(Literacy)

iMath / Sains # Nunmeracy in Life)

{OTSpeechy Social Groupk

Menulis, Menggambar digital
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DIP (Daily Intensive
Program

j‘ L=
r\!‘

Level 1 - Ringan (Butuh Dukungan)

Parenting Parenting Parenting  Parenti ng Parenting Community
Session Session Session Seszion Session Session
Week 2 Wieek 4 ‘eek & Wieek 5 eek 1o Week 1z
Waktu Aktivitas Penjelasan Sfi:r;'?lfisjs
‘33‘3\%_'%529 &rrival & Moming Routine
of zmoagao ABA Therapy
DIQD'&II—IE‘E-‘E Speech Therapy
DQEEDDD Break & Sensory Fauss
10.!}\%—%0-45 Ccocupacy Therapy
1:-.@—'*51-39 Social Play Group

I °  Spiritual & Moral Time - Closure

Total - 4 jam./hari = 2 hari - 8 jam/minggu

ANALISIS

VITAS

Kebutuhan Ruang

Lounge

Ruang Kelas

Ruang Makan

Ruang Kelas

Ruang Bermain

Ruang Kelas

Ruang Kelas
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DIP (Daily Intensive
Program

Level 2 - Sedang (Butuh Dukungan Besar)

arenting Parenting  Parenting Parenting Parenting Community

Session Session Session Seszion Session Session
Wieek 2 Wieek 4 ‘eek & Wieek 8 Week 1o Week 1z zx
Walktu Aktivitas Penjelasan Sfi'::l.li.?lﬂ g
ob.oo-ob20'WIB Arrival & Moming Routine
ob so-ogo00WIB ABA Therapy (Sesi 1)
00.00-09.45 WIE Speech Therapy
oo.45-10.00 WIB Break & Sensory Pause
10.00-10.45 'WIB Crecupacy Therapy
10.45-11.30 WIB ABA Therapy (sesi 2}
11 3012 30 \WIB Lunch & Break
1z 30-1315WIB CET/Behavior Coaching
1315-13.45WIB Social Skills Group
1345-14.00 WIB Cooldown & Closure

Total - & jamy/hari = 2 har - 12 jam/minggu
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DIP (Daily Intensive
Prog

ANALISIS
AKTIVITAS

Parenting Parenting Parenting Parenting Parenting Community
Session Session Session Session Session Session
Week 2 Weeka Wieek & Wieel B Week 10 Wesk 1z 4x
Waktu Aktivitas Penjelasan Stimulus
oboo-obzoWIB Arrival & Moming Routine

obao-oqgo0WIB

08.00-03.30 WIB

Dsﬁn‘iﬂﬁq
10.00-10.45 WIB
10.45-11 30 'WIB
11301230 WIB
iz 30-1315'WIB
1315-13.45WIB
1345-1430 WIB
14301515 WIB

1515-16.00

ABA Therapy (Sesi 1)

Speech Therapy

Bresk & Senszory Pause

Cecupacy Therapy (Sesi 1)

ABA Therapy sesi 2}

Physiotherapy / Gross Motor

Lurech & Break

CBT Precursor (visual coping}

ABA 11 (Sesi 3)

Social Skills Group

CET/Behavior Coaching

Parent Observation & Review
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PROGRAM STUDI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAMN TEKNOLOGI

UM MALLAMA MALIK IBRAHIM MALANG
2026

LAFORAMN PERANCAMNGAMN TUGAS AKHIR

SENSORY GRADIENT: DESIGNING AN
AUTISM THERAPY CENTER THROUGH
THE ASPECTSS FRAMEWORK IN BATU

FARID FARHAN AHZAMI - 220606110071
M.IMAM FAQIHUDDIMN, MT
DR M MUKHLIS FAHRUDDM, M5,



|

Pl 7|

TERNIK ARSITEXKTUR

A A AN AR

Flin ALY Akl

SENSORY GRADIENT DESIGATANG AN AUTIEM
TRERAMY CENTER THROUSHN T AdPieTis
FRAME LN N BATY

Tnmbe Toges daks Tgmgriae dessp N1 0000

PP pAmgAR
BATU AUTISM CENTER

11400

AN S Ly -
FARID FAMGAN Hid 28 A ICEORTIOG T

L Bt R PAgea P T
FlmEE § B B s sl ey




Flin ALY Akl PP pAmgAR M Seend L

SENSORY SRADENT DESISANG A8 AUTISM BATU AUTISM CENTER  IARID KRR Mkl 22080800 I
TERAPY CENTER THROUSM TI ALPFETSS

IRAMELIORN N BATY T e L
L TP T g S PR I T

Tnmbe Toges daks Tgmgriae dessp N1 0000







— J A R iy Fola i pemdad N bl L - L
W— R . i SINSORY SEADENT DESIGANNE AN AUTISM | BATU AUTISM CENTER  FLD: FARAAN AZAM 2208088 0T
TERNIK ARSITERTUR THERAPY CENTER THROUSH T ASPEETSS
L m A W STV PRSI | M e TRy, & T
L L e A A AR d o s FLELRE § B e Sy ag
T Teper Mak lamaste denae MO



— T PP gk B e ] s - 5
1 ¥
w_ R SENSORY SRADIFNT) DESIOAING AN AUTISN  DATU AUTISM CENTER  FAMID AN ANZAM 2ICROETIOOTT
m TERNIK ARSITEKTUR A— THERAPY CANTER THROUSM TIE ASPICTSS FEARORAS | & e T BR & F
. LI L R A AL AN q w8 s SMMLIE N ’
Thada Taper Akt lymgaie desse JOPA P00 Litaca ahsls = = i






— T ST PN P P g e e - 7
-E 1 ¥
w _ . SINSORY SRADIINT. DESIOMNG A AT BATU AUTISM CENTER MDD FARMAY ANIAN 20RO OB
m TEKNIK ARSITERKTUR a THERAPY CONTER TRRAUSW Tl ALPICTSS ~ g v =
= e e A LAY d FRAMILICEN (N BATY .
Fiude Toper Atk fymaster fasap FOILPOTE Laoen - e - ae g0



/
’
A

Sofid BAN Sday

SINSORY SRADIENT PESISAING AN AUTTLN
TRERAPY CENTER TUROUSH TIE ASPECTES
FRAMEWORK 1N BATY

Vimda Fapes Bhhe Lomgpiber dusap JTHLJ00E

THERARY CENTER

O | LEGENDA

1. Entrarcs

1 Recealianist

3 Parent Laurge

0. Aausrminl Teem

& Parent Cansult Toem
ﬂ. B 0t Lain,

T. At Lab.
& Resmarch Coriuk Boam
@ Small Tharapy Raam
10 Ressarch Ceniulk Boam
. Offica Cansult
1L Gut patinre Claizal

u Consul
15 Dadivivistrative Warkreom
T Clivi elare Werkreem
15 Marwgar Bacr
16, Buffer Space

.—n 17. Copyraam

1B, St Bireskeroam
18, Maatig Raam
d .— 10 Tailet
2. Terrase
23 Garden
I8 Senaary Play Trasitian

F '
”
_.v O I i Sensary Play Matars

WA et ek e e 8
FARD FARLAN Al am Pt b b

FLARRRNE ¢ N AR DAL B -

FEARREAE § DA B sl R Bie a0



L

Plfplam |74

TEXNIK ARSITEKTUR

W B A e, A AN

S ALY Ay gty PP aAmgE

SENSORY SRADIENT) DESIATNG AN AUTIEM THERAPY CENTER
Tl RAPY SENTIR THROW Tl AGMNETES
AT o A T

Fuads Tegss nks Rymasiss diiip ML/ 2000 Tia00

56

e e
FARID FANRAN Al A

& A imgenpha & ¢
L P T R T

LBl o o

o

| LEGENDA

1. Entrarcs

1 Recealianist

3 Parent Laurge

0. Aausrminl Teem

& Parent Cansult Toem
B0t Lada.

T. At L,
B Rewmarch Coriul Raam
@ Small Tharapy Raam

10 Ressarch Ceniulk Boam

. Offica Cansult

1L Gut patinre Claizal
Consul

15 Dadivivistrative Warkreom

T Clivi elare Werkreem

15 Marwgar Bacr

16, Buffer Space

17. Ceayraam

18, Stall Bresk resam

19, Maateg Raam

30 Tailet

2. Tarrace

21 Garden

25 Seasary Play Transitian

16 Sensacy Play Matars

S ICwow! oo 1



P AN Aty Sl pAmdas AR Bl L i

PR T "
—W— SENSORY GEADIENT, DESIGMING AN AUTILH THERARY CEMTER AR AR AT A
TERNIK ARSITEKTUR THERAPY CENTER THROUMY ThE ALMYETSS
w m A FRAMTLACER B BATL FiRERADGE ¢ B R TdyeA PRy BT
R e 4 ¥iiba PLmEmE 3 B B s St
T Tope Aaks lymaster enep MO0 ;









Laws cala
S g iy
Ll A
i Fared Somgs Smgm e
Bgsigs B Fouud Py n;r-u-lll.i"cl-_
e
I e ]
e Wy shesd Tastera
4 e .l..ﬂl. *

[ 4 4  ==rree— 1.
. ; - |
- df & | :
rr .— | s ey -0
- e s
b 5
L el ] -y W

ead ety Faa
e ]

S ST —
vetew Ras (hev [remeps -
1 Racwpticn
F E._ﬁ E
Pas Cerdiudn Ream ||
Caf
5 Ari _.u”.. - .r_.I.
& Resterative Trardiben R (el
T
T €00 o0 800 #00 oa €00 ax)
aaaaaaaaaaaaa ” ’ 7, s oo & 7 ra Fa
’ #
A B C D E F G H
— FUDLE SAN A iy Al dARMAR A Ed e e e 13
Pl A |t i
w_ 1¥ige SINSORY SRADIENT. DESIBAING AN AUTIEM THERAPY CENTER EANID FARMAN Aid AN 2 IOECEIIPO0 T
TERNIK ARSITEKTUR é THERAPY CENTER THROUSH Tl ASPHCTSS - ——
L] m e, Al W S Al A AN 4 FRASIVORY IV paTY a0 B L T TR ] ap

Vighe Topes Bihe Tumaciar desss SIS P00



._Jﬂl..-l_j

- ..— L}
¥ . _ i
A L] | 4
1 i FL IR EL
i - |

\ !
i k
R i _u_l Iy

— L S L ) A AR LA A et e A e 14
w_ stred 1 SENSORY SRADENT, DISHAING AN AUTIN | ALTISM SCHOOL SARD FARMAN AUZAMN RS-
— TEKNIK ARSITEKTUR A— TRERAPY CENTIR TRRGUSH THE ASPECTSS -
m S A A A A l\- FRAMEWORK 1N BA T PLARRENG | S AR B -
. Suve Topss i famesies niap 2OMI0N 1: 500 T T T



LEGENDA

1B Climcians Hecm
17, Wt Tees

1B Pannt Dol Bagin
20 Emangurcy Rauts
23 \dajed

2 Talet
2U.Cemputar Lok
20, Are Lan.

26, Teh Classroem
7. &th Classmsam
2B Gth Classraam
20, Tharaay Raam
A Addivarium

3. Breakam

33 Muiting Ream
33 Break Heem
ZY. Teachiar Heci

ST RS Aagasany FoPid dAmgan AR A - - 15

___.l.._.._._....._.t_ .
w- -ﬁgtgliiignt nc:m‘_._.ﬂ.fﬁg. ii\ihlg E
g%ﬂi attln-ha-gztnnlnaa
. m . wear maAN 71 IRAMEWORR W BATY MBS 1 @ AR laguadbel, & ¢

. . - 4 1. 500 [T TR T e TS T an

Tusds Towds duks lpmgeias dheap NIJLOJO0E



. ST R ey Sl e R L
W_ SENSORY BRADIENT. DESIGAING AN AUTISN S SCHOOL FARID FARMAN AK2 AR
TERNIK ARSITEKTUR \_ TIERAPY CENTER THROUGM T ALMETSS
1 IRAREWORK W BATY PREGSANG 1 & WAl Ajsadhel & 1
m L LA S, A A AN q PLEBURIAG §  BE 8 sl ke
Fende Tognt Atk Somaster femip FOIAAD0I0 o









| LEGENDA

1, Plrsgerug Enbracse
2. Eluresitary Seloal Entrane
I E=it

5. Plansgiaup Tharapy Baeir
1B Hundnasar Teor

B Bans B 0 e Bmaa Baa R
— T — g
o B e
ot S P — A e e
—-—
& — e e

ey =

| LEGENDA

. ELamarscy Sehee
Tharagny Hoer

17, Teilet

14, durves High Sehecl

=2¥§ K 4 | G F E D C B A

JUPL SN A Sy S dAMDE A el | S L

PlsSLAR §¥|8 ’
—E — " SINIORY SEADMIENT DESHIANAS A8 AUTILM ALTIEM SCHO0L AR FAREAN Aid S Am & OB W0 T
TERNIK ARSITEKTUR THERAPY CENTER THROUSH ThE ASPECTSS
: g A IRAMGWORN. 1N #ATY PARnS | - - a——opo - ¢
. VO SRS RN N A see P T R T o0

i
Viphe Topes Sabhe Sumpeips desap NIFE D000 -re



D
E
e e i T ]
Fd Fad ' ” Fa rd v rd F i
LR
V b r
o 1 S 2 3 4 5 6 7 8 9
— SRR WA Ay FlPwd asmgas b Wil | L
w— D SENSORY GRADIENT) DESIGAING AN AUTIEM CANTEEN & INDOOR FARLD FARaas) il FE = e S ib]
TEKNIK ARSITEXTUR \_ TRERAPY CENTIR TMROUGM TIE ASMICTSS  SPORT AREA
A IRAMEWIORR N BATY T N T T
= U APU AT A e 4 N T g T ———
Frwhe oy Aaks Tomunier iy MORD00 Tidaa



______w

_
9

Plflam 7|

TERNIK ARSITEKTUR

o Gl e, LAl AR A

Hilin AAk Adigealy

SENSORY SRADIENT) DESISAING AN AUTIEM
Tl RAPY CENTIR THROUGH Tiel AEMNETES
FRANELICEN N BATY

Famds Toges dabo lgmgeies dissp S0 0000

Julid dAmEAS

CANTEEN & INDOOR
EPORT AREA

T a0

8 9
rd
W il
” 7’
N R A
|
~YN'B
1
s SHC
D
E
'E .=
/ 7
'
8 ]
b Wil | L
FARLD FARaas) il FE = T Tee b

FEREREA ¢ a8 A IR
FERERERAG § 2d B s Sl b e

2

1



.——nt___.!!

I

Plflam 7|

TEMNIK ARSITEXTUR

o G gl ek, Al BN AN

>

Flin ALY Akl

SENSORY BRADIENT, DESISANNG AN AUTIEM
TRERAFY CENTIR THROLGM TI AfPEeTSY
FIRAMELORN (& BATY

Iy Toges Muks Tomgeias desap MOJL 0000

PP pAmgAR

CANTEEN & INDOOR
EPORT AREA

DR

g gl | - - 22
FARID FANMAN A LA A ICEORTIOG T

T e L
Fi B ag 2 Pl B s Sl Ry e









E-8 Section
L P ——

Flin ALY Akl PP pAmgA A Sennd L
SINSORY SEADGENT) DESIEANNG AN AUTIEM CANTEEN & INDOOR FARID Faliad Al n e

= — ﬂha_..__,i lhm__qﬂxui \.—\ _ TMIRAPY CENTER THROUSM Tl AEMIETSS  SPORT AREA -
‘A FIAM RN S AT FiARAErS ¢ 8 R PAga PR B N o

L G e, LA A A
2 (o T TEE R i S R T
by Toges duks lgmpeiar deasp 9010000 55557 g



45 N\

W L A B, LAl A A

JUTHE AARY A by

SENSORY SRADIENT) DESISAING AN AUTIEM MOSQUE & ISLAMIC

Julid dAmEAS

Tl aly CEnTER THROUSM Tl AiPieTes CENTER

FAMELOEN i BATY
Ineds Togen daks lpsuiar demap MIJA/D00

T a0






_“_Etf

Pl gl il T

TERNIK ARSITERTUR

[

A

D

SR AL Ay

SENSORY SRADIENT DESIEANNG AN AUTIEM
TRIRAPY CENTER THROUGN T ALPeTSY
FRAMELORN i BATY

Insis Toges Mk Tomgeigs demap MOJ1/ 2000

Py Jamgag

MOSQLE & ISLAMIC
CENTER

DR

b Bl |

FARID F AR i

Ll o i R gAY

.

FF - e S iy

FiPELEE e A TR T

» 28



SENSORY SRADIENT DESISAMNG AN AUTIEM MOSQUE & ISLAMKS FARLD FAMMAN Al 28 2IOEOEHIOO T
Tl Baly Cin'THR THROLUSM Tl AiPicTis CEMTER
FRAMELNOEN M BATY FiREARS | AR g .

Samie Togss ks Tumusier sy M/ MO0 140 [T TP TEE R e R T an






T L. T LT

—w_ T WA by Pl A N Wl | 8 o - 37
Fhiatas § 7
SENSORY SRADIENT) DESIGAYNG AN AUTIHM MOSJUE & SLAMKS FARID FaMiiASS i A FF - e S iy
= TERNIK ARSITEXTUR \— THERAMY CANTIR THROUGM TWE ABMIETSS  CENTER
. m A e AR LAY \n FRANE WORN N BATY PERESRNE ;B AR BRI & T
. . : 4 41 400 FimpEaE § B B S SaslpRie B an
iy Toges duka lpsmyeige deagp M1 2000 i



1 "1
Cromn e ey

| e Ty S——

I e m— ———

B S

B ey B e
—

B Sy e—

Pk AR § L
P S X
LT iy
— _
L T i, B s g Vo - oy
| iy Bl | L Pt e g il | i ot T e
N T URIAL b e
¥
e pp— N - Sy — o g
- Lma e | g —— L I Y
S A iy Pl gl N bl L =] e 32
— _ Pl | TG i
SINSORY SRADIENT: DiESraaisa AN AT L P s il Ty T FARD FARAAN S A 220808 oI
TEKNIK ARSITEKTUR \— THERAPY CENTER THROUGM TIE ASPYETSS = e =
- FRANT RADEN S AT L R gy
b m W EPPRRREY RIS S ﬂﬂ Mot ta Scola T T T I i - N TS T Y
Ty Tope Mk lamgais desgp POJASIONE



g S E—

————— ﬂb ﬂnk_....___x ;_nb_ Hﬁ.ﬁn

>

I T T ]

SINSORY AEADIENT, DESIGMNANE AN AT
TERAFY SETER TREALSY TIA AlPyeTis
FRAMTLAGEN N BT

Ty Tape Mk lgeysie desge POJAS IO

Cmee e

et b g g R e

B e

e e S F S e S

e

220808 MO0 1T

Bl i el ENC R R T R
P ARy LA FARD FARAN AR
R o R TR, BT
Mot to Scole [ T DT ) Bl B omsl ) dmlehbey B i



Bty hbpem vlant  Pawosf Bara Aeada s LR s |
Owraih g Peruiiae | i P [V B

.
| Promelas { sl
@ .
w. a2 A
" e P i _— i S B GeEm EE W omL
| gy 0= P e L g D B i - iy ~ [ . —
ey B g iy spalicar - st ol
[o—
TP A Aoad Al g e —— s - 3
— Pl gl i T &
SENSORY SRADIENT) DESIOANNG AN AUTISN priwy sasryarina,  FARD FARMAN AMZAM 230806100
. TERNIK ARSITEKTUR a TERAPY CENTER THROUGN THE ALPEC PSS
L ] i R agA PR BT
. m S L R, A AR A FRANTRAOEN B AT
1 S ) - ‘ Fonie Topss Mk umuater desip FOIL/2000 ot b Sckne PRSI I SRy S,



AKSOMOMETRI DEMAH

Struktur modular yarg digunakan  memungkinkan
fleksibilitas ruang. Pengulangan bentuk kotak dgridl
memberikan rasa keteraturan dan prediktabilitas
varg] sangat penting bagi kenyamanan psikologis
pengguna autis.  Ketinggian  wang benariasi
menciptakan dinamika visual tanpa merusak harmani
struktur utama

TAMPA K DEPAM TAMPA K SAMPING MATERIAL FINISHIMNG
Bata Ekspos: Memberikan tekstur vang kaya dan
— karakter lokal Fola lubarg pada bata berfuresi
sebagai  secondary  skin untuk  mengatur
l — -. m- pencahayaan alami agar tidak menyilaukan

iglarz reduction].

Beton Ekspas: Menampilkan kesan kakah, jujur,

| i | i i I ] | | dan stabil

1 | | | |
1 G | am | am | &m I am | &m J am 1 Dagm Tasml Pagm Tesml

WPC : Memberikan sentuhan elemen biofilik
wang terbukti menurunkan tingkat stres,

DIAGRAM KONSEP

) Sifat Allah As-Salam yarg memberikan rasa aman dari
HILALKEISLAKAN gargguan diveujudkan melalui fasad bata berongga
2 u_ & __ Secara teknis, pola ini berfungsi sebagai peredam
mU kebisingan dari luar, menciptakan  ‘hening'  wang
tempeltik. Ketenangan suara adalah kunci utama

bagi individu autis untuk mencapai stabilitas emosional
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Gerbang  dirancang  sebagai elemen  dentitas
kawasan sekaliggus ruang transisi menuju  area
terapi. Bentuk sederbana, kokoah, dan  terbuka
digurakan urtuk menciptakan kesan ramah, tenang,
dan tidak intimidatif sesuai pendekatan ASPECTSS
FRAMEWSOREK & keislhman Al-Latif {kKelerbutanl.

wadda il AL-LATIF

Cadalll

TAMPA K DEPAM

. atiem - T ey Came

AKSOMOMETRI

TAMPA K SAMPING

SPESIFIK TEKNIS

« Material dirding: Beton ekspos bertulang
« Finishing: Exposed concrete natuml finish
« Parmukaan: Smooth forrmsark finish
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Sistem kelistrikan menggunakan distribusi terpusat dari
panel utama menuju sub panel pada masing-masing
massa bangunan untuk menciptakan distribusi energi
vang efisien, aman, dan mudah dalam pemeliharaan.

KETERANGAN
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L _ ' i ey — Sistem kelistrikan menggunakan distribusi terpusat dari

— panel utama menuju sub panel pada masing-masing
Kloset v massa bangunan untuk menciptakan distribusi energi
Bak Kantrol vang efisien, aman, dan mudah dalam pemeliharaan.
—  FharDain - — Pipa Grey Water L
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:l Sistem kelistrikan menggunakan distribusi terpusat dari

panel utama menuju sub panel pada masing-masing
massa bangunan untuk menciptakan distribusi energi
vang efisien, aman, dan mudah dalam pemeliharaan.

0 Fire Pump
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Sistem kelistrikan menggunakan distribusi terpusat dari
panel utama menuju sub panel pada masing-masing
massa bangunan untuk menciptakan distribusi energi
vang efisien, aman, dan mudah dalam pemeliharaan.
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fa Sampah yarg dibasilkan dan ruang kelas, ruarg terapi, kafetarna,
Pin—p® kantar, danarea luar ruangan

y . 1 Sampah dipilah di sumbemya mergaunakan termpat sampah terpisah

T AT

SXAAH
o Dikumpulkan oleh petugas kebersiban menggurakan troli dan
Ftes dipindahkan ke TWS melalui ute layanan internal
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A Spatial Therapy Approach Based on the ASPECTSS™ Framework by Magda Mostafa
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BRCE T L Boawt Agomg NCTE B e EEs S e omen T Samg
MNama Mahasiswa :Farid Farhan Ahzami
Dosen Pembimbing 1 :Imam Fagihuddin, M. T.
Dosen Pembimbing 2 :Dr. M. Mukhlis Fahruddin, M.5..
Tipolegi Bangunan : Behavior Based Therapeutic Educational Facility for Autism Spectrum

Disorder (ASD)
Lokasi - JL Sultan Agung No.z8, Sisir. Kec. Batu, Kota Batu, Jawa Timur 65314
Luas Tapak 11,48 ha.

Pada tahun 2023, sebanyak 249 orang mengakses
layanan psikolog klinis di Puskesmas, termasuk anak-
anak usia dini. Selain itu, agenda rutin seperti
peringatan Hari Peduli Autisme Sedunia di Kota Batu
menunjukkan komitmen sosial dalam merangkul
anak-anak dengan kebutuhan khusus.

Data ini menunjukkan bahwa hampir satu dari lima
penduduk Kota Batu adalah anak-anak. Sebuah
kelompok wusia yang perlu mendapat layanan
pendidikan dan kesehatan khusus, termasuk deteksi
dini dan intervensi bagi anak dengan kebutuhan
khusus. Namun demikian. hingga kini belum terdapat
satu pun Pusat Autisme Terpadu yang mampu
mengakomodasi kebutuhan terapi jangka panjang.
pendidikan khusus anak pengidap ASD. maupun
dukungan keluarga secara menyeluruh.
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Perancangan Autism Therapy Center (Gradient Sensory) ini berlandaskan pada ayat
mengenal rahmah yang tidak hanya diwujudkan melalui sikap. tetapi juga dapat
diwujudkan melalui lingkungan yang memberikan rasa aman dan kemudshan bagi
sesama. Oleh karena itu, konsep Sensory Gradient dikembangkan sebagai bentuk
penerjemahan nilai rahmah ke dalam ruang. dengan menghadirkan gradasi stimulus
yang membantu anak ASD memahami lingkungan secara bertahap. mengurangi
kecemasan, serta mendukung proses terapi dan perkembangan dirinya secara lebih

optimal

Maka upaya menghadirkan Pusat Terapi Autisme menjadi bagian dari ikhtiar
menemukan bentuk ‘obat’ tersebut. Melalui pendekatan Arsitektur Desain sensori,
pusat ini dirancang untuk mendukung proses terapi, edukasi, sehingga anak-anak
dengan spektrum autisme dapat berkembang secara optimal dalam lingkungan yang
ramah dan menenangkan yang didukung dengan support dari komunitas dan

keluarga.



Konsep i diterapkan melalui pengaturan zonasi
yang tersusun secara bertahap dari area penerimaan menuju zona terapi dan sosial.
Area dengan tingkat stimulus rendah ditempatkan pada bagian terdalam tapak untuk
menciptakan suasana terapi yang lebih tenang dan minim distraksi. sedangkan area
sosial dan komunal ditempatkan pada zona dengan tingkat aktivitas lebih tinggi.
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Bentuk therapy center
dirancang lebih tertutup
sebagal zona rendsh stimulus
guna mendukung terapi
tenang bagi pengguna ASD
lanjutan Ly 2-3.

Bentukx  autism  school |
dirancang semi terbuka

i ZONE transisi
m rendah menuju arsa
scsial bagi pemgguma ASD
level1

Gradasi bentuk diterapkan melalui transformasi
massa bangunan dari bentuk yang lebih tertutup
dan tenang menuju bentuk yang Lebih terbuka dan
aktif sesual tingkat stimulus ruang. Perubahan
komposisi massa, skala, serta keterbukaan fasad
membantu menciptakan pengalaman ruang yang
lebih gradual. adaptif. dan mudah dipahami oleh

Bentuk area kantin dan pengguna ASD.
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Ruang ferapi awal dirancang dengan suasana rendah
stimulus melalui warmma netral, pencahayaan lembut. dan
enclosure yang lebih tenang untuk membantu proses
adaptasi pengguna ASD.

A Ceiling Panel

} | Soft Sage
B - Wood Flooring
Light Matural Oak
c| | Wall Paint
Warm Cff-White

Zona transisi menggunakan ruang semi terbuka sebagai
area penyesuaian sensorik sebelum pengguna memasuki
ruang dengan tingkat aktivitas berbeda.

A Accent Stone
Diark Schist
B WPC Fluted Ceiling Panel
Honey Oak
c I Ceiling Panel
Soft Sage
LN Wall Paint
Warmn Off-White

EPN  wood Floori

Light Natur?[:gak
Area akhir dirancang lebih playful atau aktif sebagai ruang
pengembangan interaksi sosiall aktivitas bersama. dan
stimulasi perilaku secara bertahap.

Wall Drop Panel
Dusty Roz=

Ceiling Panel

Soft Fink

‘Wall & Ceiling Paint
Warm Off- White

Wood Flooring
Red sk

Furniture Finish
Warm Sand




Soft Class Active Class

Gradasi ruang pada autism school dirancang sebagai transisi dari zona terapi rendah stimulus menuju
area dengan aktivitas sosial yang lebih tinggi. Karakter ruang dibuat lebih terbuka dan interaktif
dibanding therapy center untuk membantu pengguna ASD level 1 beradaptasi secara bertahap
terhadap perubzhan suasana dan interaksi lingkungan, Perubahan enclosure, visual ruang,
pencahayaan, serta keterhubungan antar area menciptakan pengalaman ruang yang lebih adaptif,
mudah dipahami, dan terprediksi bagi pengguna ASD Pendekatan ini mendukung proses
pembelajaran. pengembangan perilaku sosial. serta peningkatan kemampuan interaksi pengguna
sebelum memasuki zona stimulus tinggi dan area komunal yang lebin akiif secara bertahap dan aman.
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